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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku, agama
dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan dinamika.
Keindahan Indonesia terletak pada keberagaman tersebut dan warna pelangi
yang disandangnya, seperti yang telah dipatrikan dalam semboyan
Bhinneka Tunggal Ika. Keberagaman dan warna pelangi tersebut juga
terekam pada arsip yang merupakan warisan nasional. Sehingga tidaklah
berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari semua aset negara yang ada,
arsip adalah aset negara yang paling berharga. la merupakan warisan
nasional yang perlu dipelihara dan dilestarikan dari generasi ke generasi.
Tingkat keberadaban suatu bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan
pelestarian arsipnya”.

Salah satu bagian khasanah arsip yang telah berada di Arsip Nasional
Republik Indonesia, adalah berbagai rekaman peristwa sejarah dan
fenomena yang menggambarkan dinamika Propinsi Kalimantan Selatan
sebagai bagian tidak terpisahkan dari Indonesia. Kalimantan Selatan
merupakan salah satu daerah penting dalam sejarah panjang pembentukan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kalimantan Selatan walaupun secara resmi baru menjadi propinsi
pada tahun 1956 (berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956)
namun sejarah keberadaan dan peranannya melebihi seabad keberadaannya
sebagai propinsi. Sebelum tahun 1956, Banjarmasin merupakan pusat
kegiatan pemerintahan Propinsi Kalimantan. Sejak disyahkannya Undang-
Undang nomor 25 tahun 1956 tanggal 29 November 1956 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Otonom Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Timur, Banjarmasin menjadi ibukota Kalimantan
Selatan.

Kalimantan Selatan dalam perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi
salah satu propinsi, juga dibentuk dalam tradisi dan suasana kebatinan
Indonesia sebagai bangsa pejuang. Perang Banjar dengan Pangeran
Antasari sebagai pemimpin perlawanan antara tahun 1859-1905 yang
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melibatkan seluruh unsur masyarakat Kalimantan Selatan adalah salah satu
bukti bahwa masyarakat Kalimantan Selatan adalah bangsa pejuang. Bahkan
pada tanggal 16 Agustus 1945, sehari menjelang Proklamasi Kemerdekaan
RI, masyarakat Kalimantan Selatan membentuk suatu gerakan dengan nama
Persatuan Rakyat Indonesia (PRI). Hal ini merupakan salah satu bukti
bahwa Kalimantan Selatan mempunyai andil dan peran yang besar dalam
Kemerdekaan Indonesia.

Kalimantan Selatan selain mempunyai peran penting dalam
perjalanan sejarah Indonesia, juga memiliki latar budaya dan adat
istiadat yang mengakar pada tradisi budaya yang begitu beragam.
Dengan letak geografis yang memiliki alam yang menakjubkan
menjadikan Kalimantan Selatan merupakan salah satu aset bangsa
Indonesia dan menjadi tujuan wisata budaya unggulan. Tradisi
budaya Islam yang mengakar sejak berdirinya Kerajaan Banjar pada
abad ke-16 memberi corak sendiri dalam kehidupan masyarakat
Banjar di Kalimantan Selatan. Juga tradisi masyarakat Dayak dalam
lingkungan keluarga di Kalimantan Selatan memberi corak kekayaan
dan keragaman budaya dan menjadikan budaya unggulan di
Kalimantan Selatan.

Industri pertambangan dengan tradisi masyarakat pendulang
intan merupakan aset penting lain yang dimiliki Propinsi Kalimantan
Selatan. Kalimantan Selatanlah yang dengan segala keikhlasannya
menyumbangkan permata terbesar yang oleh Bung Karno diberi
nama T7ristars. Tristar dari Kalimantan Selatan ini merupakan
permata terbesar kedua setelah Koh-/ Nur dari India.

Pengungkapan sejarah Kalimantan Selatan dengan berdasarkan
arsip yang tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia bertujuan
menyadarkan kembali kesadaran masyarakat Kalimantan Selatan
khususnya dan masyarakat Indonesia umumnya terhadap nilai-nilai
perjuangan dan keutuhan berbangsa dan bernegara. Inilah salah satu tujuan
dari program Citra Daerah yang sekarang sedang dikembangkan Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI), menjadikan arsip sebagai memori
kolektif bangsa.

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan
pengungkapan kembali memori kolektif daerah. Program ini dibuat
untuk  mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya
bangsa dan nilai kebangsaan, memupuk rasa cinta tanah air dan
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mencegah disintegrasi bangsa. Data dan fakta yang terkandung dalam
arsip sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional
yang merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut memberi warna dan
corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa. Dengan
mencermati data dan fakta tersebut akan diperoleh informasi akurat dan
obyektif mengenai peran masing-masing daerah dalam membangun
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan
meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus globalisasi. Dengan
demikian semangat otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang
bersifat integratif dan bukan disintegratif terhadap tatanan sosial budaya
maupun politik kenegaraan

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai keterbatasan,
Citra Daerah ini barulah berisi sebagian kecil dari seluruh arsip yang
disimpan di ANRI. Oleh karena itu Citra Daerah ini diharapkan dapat
merangsang tumbuhnya program lanjutan yang dilaksanakan oleh
pemerintah daerah yang bersangkutan.
Terima Kasih.
Jakarta, Oktober 2007

Kepala,

Djoko Utomo
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CITRA KALIMANTAN SELATAN
DALAM ARSIP

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Mewacanakan “daerah” sebagai kondisi dasar diharapkan
akan membangunkan pemahaman kita tentang bangsa
(nation), dan rasa kebangsaan (nasionalisme). Di masa lalu
eksistensi daerah terbentuk karena ikatan kultural yang melekat
pada wilayah dan masyarakatnya. Dalam perkembangannya
eksistensi dan dinamika daerah diwujudkan pada kemandirian
dan prakarsa daerah yang bersangkutan untuk memajukan
masyarakat dan wilayahnya. Dalam konteks tersebut
keberhasilan yang dicapai suatu daerah akan menjadi
sumbangan bagi keberhasilan dalam membangun sebuah
bangsa.

Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 yang merupakan
pengganti  Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah telah diundangkan. Pelaksanaan Otonomi
Daerah pada hakekatnya adalah sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan peran daerah dalam memberikan dan
mendekatkan layanan prima kepada masyarakat dalam rangka
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pembangunan di
daerahnya masing-masing secara optimal.

Salah satu aspek yang cukup mendasar dengan penerapan
otonomi daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah
kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah beralih dari
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah
Daerah. Untuk itu kepada Pemerintah Daerah perlu diberikan
informasi dari peristiwva masa lalu tentang daerah masing-
masing agar Pemerintah Daerah dapat mengembangkan upaya
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penyelamatan dan pelestarian arsip statis pada masa-masa
berikutnya.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, Arsip
Nasional Republik Indonesia mencoba berperan aktif untuk
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat pelaksanaan
Otonomi Daerah melalui Program Citra Daerah, vyaitu
penyerahan hasil alihmedia (berupa hard copy dan soft copy)
dari khasanah arsip statis yang tersimpan di ANRI kepada
seluruh Propinsi di Indonesia. Salah satu Propinsi yang
menerima Citra Daerah pada tahun 2007 ini adalah Propinsi
Kalimantan Selatan .

Arsip mengenai Kalimantan Selatan yang diserahkan
mencakup kurun waktu mulai awal abad ke-17 sampai dengan
abad ke-20, yaitu sejak masa Vereeniging Oost Indische
Compagnie (VOC) sampai dengan masa Republik Indonesia.
Arsip yang diserahkan berisikan informasi tentang berbagai
fenomena dan peristiwva yang terjadi di Kalimantan Selatan
pada periode tersebut. Citra Kalimantan Selatan Dalam
Arsip ini diharapkan dapat memupuk rasa cinta tanah air,
berbangsa dan bernegara dalam kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) bagi masyarakat Kalimantan Selatan
pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.

B. LETAK GEOGRAFIS

Letak geografis Kalimantan Selatan berada pada 1° 21’ LS
— 4° 10’ LS dan 114° 19’ BT — 116° 33’ BT. Wilayah Kalimantan
Selatan bagian utara berbatasan dengan Propinsi Kalimantan
Timur, di bagian selatan dengan Laut Jawa, di sebelah barat
dengan Propinsi Kalimantan Tengah, dan sebelah Timur
berbatasan dengan Selat Makasar.

Kalimantan Selatan adalah daerah yang letak
geografisnya relatif strategis dan merupakan daerah yang subur.
Kawasan tengah membentang Pegunungan Meratus dari selatan
ke utara dan membelah wilayah menjadi dua bagian vyaitu
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bagian timur dan barat yang keadaan alamnya berbeda. Paparan
dataran rendah terdapat di sepanjang pantai barat dan timur
serta di daerah aliran sungai-sungai besar dan di Pulau Laut.
Kalimantan Selatan memiliki dua macam rawa yakni rawa
pasang surut dan rawa nonpasang surut. Rawa pasang surut
terhampar mulai dari muara sungai Barito sampai Barito Kuala
yang luasnya mencapai 500.000 ha. Makin ke arah utara atau
pedalaman yang letaknya lebih tinggi terdapat hutan tropika
yang lebat dan rapat.

C. PERIODE PRA SEJARAH

Kalimantan Selatan termasuk daerah yang memiliki sejarah
sosial tertua di Indonesia. Para ahli arkeologi menilai bahwa
daerah Kalimantan Selatan memiliki potensi yang tidak kecil
sumbangannya bagi perjalanan sejarah Indonesia dan
kebudayaannya. Kalimantan Selatan diperkirakan mulai dihuni
manusia sejak jaman glasial pertama ketika Paparan
(Dangkalan) Sunda muncul pertama kalinya dan menjadi
jembatan bagi kemungkinan terjadinya migrasi manusia dan
hewan dari daratan Asia ke daratan yang sekarang menjadi
Pulau Jawa. Selama empat kali jaman es dan timbulnya daratan
Paparan Sunda, Kalimantan, Sumatera dan Jawa menjadi satu
daratan sehingga mengakibatkan arus migrasi manusia dan
hewan yang sama. Pada jaman es, sungai-sungai seperti Barito,
Tabalong, Bengawan Solo, dan lain-lainnya tergabung dan
bermuara ke utara Pulau Bali.

Kalimantan Selatan pertama kali dihuni oleh jenis manusia
yang sama dengan yang pernah menghuni Pulau Jawa. Hipotesa
ini diperkuat oleh temuan-temuan berupa kapak perimbas dan
peralatan dari batu. Kapak perimbas (chopper) dan alat-alat
batu yang ditemukan oleh arkeolog Toer Soetardjo di dasar
Sungai Riam Kanan di Awang Bangkal sama dengan alat
manusia purba Pithecanthropus erectus yang ditemukan di Jawa.

Dalam kurun waktu yang begitu lama dari jaman es
pertama sampai dengan jaman es keempat, pada saat itu Pulau
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Kalimantan muncul empat kali sebagai pulau yang terpisah.
Dalam perkembangan selanjutnya, perubahan iklim dan
lingkungan alam, isolasi yang cukup lama atau kontak terbuka
dengan arus pendatang memungkinkan terjadinya hibridasi yang
luas dalam segala komponen rasial yang terdapat di Kalimantan
Selatan. Semua ini turut mempengaruhi perkembangan evolusi
manusia terhadap arus gena, efek Sewall Wright dan seleksi
alamnya. Evolusi arus gena, efek Sewall Wright terjadi dalam
kurun waktu antara periode manusia Pithecanthropus di Sungai
Riam Kanan di Pegunungan Meratus pada jaman Plestosin
Tengah sampai dengan akhir jaman prasejarah di Kalimantan
Selatan berkembang manusia jenis Homo Sapiens seperti Suku
Ot Ngaju, Maanyan, Lawangan, dan Suku-suku Bukit Meratus
sampai dengan Orang Banyar.

D. PERIODE KERAJAAN

Para penghuni pertama Kalimantan Selatan diperkirakan
terkonsentrasi di desa-desa besar di kawasan pantai sebelah
barat daya kaki Pegunungan Meratus atau di sepanjang muara
Sungai Barito yang lambat laun berkembang menjadi kota-kota
bandar yang memiliki hubungan perdagangan laut dengan India
dan Cina, di samping hubungan dagang interinsuler.

Pada abad ke-5 M, di Kalimantan Selatan telah berdiri
Kerajaan Tanjungpuri sebagai pusat kolonisasi orang-orang
Melayu yang berasal dari Kerajaan Sriwijaya. Mereka
memperkenalkan bahasa dan kebudayaan Melayu sambil
berdagang dan kemudian berasimilasi dengan penduduk
sekitarnya yang terdiri dari suku-suku Maanyan, Lawangan, dan
Bukit Meratus.

Setelah Kerajaan Tanjungpuri, menyusul berdiri Kerajaan
Hindu Nagara Dipa yang dibangun oleh orang-orang Jawa asal
Kediri Utara. Pada abad ke-14 berdiri pula Kerajaan Nagara
Daha yang ternyata juga memiliki unsur-unsur kebudayaan
Jawa. Perkembangan kehidupan pemerintahan dan kenegaraan
di daerah Kalimantan Selatan sampai permulaan abad ke-17
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masih kabur namun masih bisa terbaca di dalam Hikayat Raja-
raja Banjar dan Hikayat Kota Waringin. Berdasarkan kedua
hikayat tersebut diketahui bahwa waktu Nagara Daha dipimpin
oleh Pangeran Tumenggung, pusat kerajaan telah berpindah
dari pedalaman ke kawasan muara sungai, yang sekarang
dikenal sebagai Marabahan. Kerajaan ini berakhir akibat
serangkaian perebutan kekuasaan.

E. PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM

Pemberontakan Pangeran Samudera pada abad ke-16
terhadap Nagara Daha merupakan awal dimulainya periode
Islam dan berakhirnya jaman Hindu. Sebagai pendiri Kerajaan
Banjar, Pangeran Samudera segera membuka hubungan yang
erat dengan para penguasa di pantai utara Pulau Jawa.
Kerajaan Banjar juga menjalin hubungan dagang dengan
pedagang-pedagang Eropa seperti Belanda dan Inggris.

Pangeran Samudera ketika kecil bernama Raden
Samudera adalah putera dari Puteri Galuh (Ratu Intan
Sari) puteri dari Maharaja Sukarama dari Kerajaan Negara
Daha. Pangeran Samudera atau Suriansyah adalah Sultan
pertama dari Kerajaan Banjar. Pangeran Samudera bergelar
Panembahan Batu Habang atau Susuhunan Batu Habang,
yang dinamakan berdasarkan warna merah (habang) pada batu
yang menutupi makamnya di Komplek Makam Sultan Suriansyah
di Kecamatan Banjarmasin Utara, Banjarmasin, Kalimantan
Selatan.

Penobatan Raden Samudera menjadi raja dengan gelar
Pangeran Samudera menyebabkan peperangan dan terjadi
penarikan garis demarkasi dan blokade ekonomi dari penduduk
pantai terhadap penduduk pedalaman yang dipimpin oleh
Pangeran Tumenggung. Pangeran Samudera mencari bantuan
militer ke berbagai wilayah pesisir Kalimantan untuk menghadapi
Kerajaan Negara Daha yang secara militer lebih kuat dan
penduduknya kala itu lebih padat. Bantuan yang sangat penting
adalah bantuan militer dari Kesultanan Demak yang hanya
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diberikan kalau raja dan penduduk memeluk Islam. Kesultanan
Demak dan Dewan Walisanga kala itu sedang mempersiapkan
aliansi strategis untuk menghadapi kekuatan kolonial Portugis
yang memasuki kepulauan Nusantara dan sudah menguasai
Kesultanan Malaka.

Sultan Trenggono mengirim seribu pasukan dan seorang
penghulu Islam bernama Khatib Dayan yang bertugas
mengislamkan raja Banjar dan rakyatnya. Pasukan Pangeran
Samudera berhasil menembus pertahanan musuh, Pangeran
Tumenggung akhirnya bersedia menyerahkan kekuasaan kepada
Pangeran Samudera. Dengan kemenangan Pangeran Samudera
dan diangkutnya rakyat Negara Daha (orang Hulu Sungai) dan
penduduk Bandar Muara Bahan (orang Bakumpai) maka
muncullah kota baru yaitu Banjarmasih, yang sebelumnya
hanya sebuah desa yang berpenduduk sedikit. Pada 24
September 1526 bertepatan tanggal 6 Zulhijjah 932 H, Pangeran
Samudera memeluk Islam dan bergelar Sultan Suriansyah
atau Suryanullah (1526-1550).

Sebagai istana Kerajaan Banjarmasih, rumah Patih
dijadikan keraton, juga dibangun paseban, pagungan, sitilohor
(sitihinggil), benteng, pasar dan masjid (Masjid Sultan
Suriansyah). Muara sungai Kuin ditutupi cerucuk (trucuk) dari
pohon ilayung untuk melindungi keraton dari serangan musuh.

Kerajaan  Banjarmasinh  berkembang pesat, Sultan
Suriansyah digantikan anaknya Sultan Rahmatullah (1550-
1570), selanjutnya Sultan Hidayatullah (1570-1620) dan
Sultan Musta'inbillah (1520-1620). Untuk memperkuat
pertahanan terhadap musuh, Sultan Mustainbillah mengundang
seorang panglima perang suku Dayak Ngaju beserta sepuluh
orang lainnya untuk tinggal di keraton. Salah seorang dari
mereka masuk Islam dan menikah dengan adik sultan, yaitu
Nyai Siti Diang Lawai yang berasal dari kalangan suku Dayak.
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F. PERIODE KOLONIAL

Bangsa Eropa menuju Kalimantan Selatan sejak awal abad
ke XVII, tepatnya ketika armada Belanda dipimpin Gillis
Michaelszoon tiba di Banjarmasih tanggal 7 Juli 1607. Pada
tahun 1612, armada Belanda datang kembali ke Banjarmasih.
Armada ini menyerang Banjarmasih dari arah Pulau Kembang
dan menembaki Kuin ibukota Kesultanan Banjar sehingga
Banjar Lama atau Kampung Keraton dan sekitarnya hancur.
Ibukota kerajaan kemudian dipindahkan dari Banjarmasih ke
Martapura. Walaupun ibukota kerajaan telah dipindahkan tetapi
aktivitas perdagangan di pelabuhan Banjarmasih tetap ramai.
Nama Banjarmasih oleh Belanda diubah menjadi Banjarmasin.

Persekutuan Kerajaan Banjarmasin dengan Belanda
semakin lama semakin dirasakan merugikan bagi kerajaan
Banjarmasin. Perjanjian monopoli yang diperbaharui pada tahun
1660 dan 1661 antara Kerajaan Banjar dengan Pemerintah
Kolonial tetap merugikan Kerajaan Banjar karena Belanda
langsung mengangkut rempah-rempah tanpa prosedur jual beli
seperti tercantum dalam perjanjian.

Perubahan politik terjadi sesudah Sultan Tamjidillah
wafat tahun 1761 dan karena putra-putranya masih kecil
digantikan oleh Mangkubumi Pangeran Natadilaga
(Susuhunan Nata Alam). Setelah dewasa, putra-putranya
menuntut tahta namun tidak dikabulkan oleh Mangkubumi
Pangeran Natadilaga sehingga mereka menggempur Pangeran
Natadilaga pada tahun 1786. Menghadapi gempuran ini,
Pangeran Natadilaga meminta bantuan Kompeni Belanda.
Sebagai balas budi, Pangeran Natadilaga menandatangani
kontrak dengan VOC tahun 1787 yang isinya antara lain
memberikan seluruh wilayah Kerajaan Banjar, Bulungan, dan
Kutai di Kalimantan Timur kepada VOC.

Dalam rangka melepaskan keterikatannya dengan Belanda,
Pangeran Natadilaga kemudian bersekutu dengan Inggris,
sehingga memaksa Belanda untuk angkat kaki dari Banjarmasin
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pada tahun 1809. Pengganti Pangeran Natadilaga adalah
putranya bernama Sultan Sulaiman.

Setelah Inggris menerima kekuasaan pendudukan Pulau
Jawa pada tahun 1811, Inggris membuat kontrak dengan
Kerajaan Banjar dan menempatkan residennya, Alexander
Hare di Banjarmasin. Kekuasaan Inggris tidak terlalu lama,
sebab Belanda kemudian kembali berkuasa dan memaksa
Kerajaan Banjar untuk menandatangani kontrak baru dengan
Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1817. Kontrak ini
diperbaharui lagi pada tahun 1826 dengan Sultan Adam Al
Wasikhbillah (Al Wastiq Billah). Akibatnya, Kerajaan Banjar
kehilangan kedaulatannya dan Kerajaan Banjar dilarang
mengadakan kontak politik dengan negara ke tiga kecuali seijin
Belanda. Wilayah kerajaan pun menciut dan Kerajaan Banjar
tidak diijinkan mempunyai kekuatan militer sendiri, termasuk
dalam pengangkatan pewaris tahta, harus mendapatkan ijin dan
diatur oleh Pemerintah Hindia Belanda.

G. PERIODE PERLAWAN BERSENJATA

Babak baru sejarah Kalimantan segera dimulai dengan
bangkitnya rakyat untuk melawan Belanda. Pangeran Antasari
tampil sebagai pimpinan rakyat Banjar. Tanggal 28 April 1859,
Perang Banjar yang dipimpin oleh Pangeran Antasari
meletus, dengan jalan merebut Benteng Pengaron milik Belanda
yang dipertahankan mati-matian. Pertempuran di Benteng
Pengaron ini disambut dengan pertempuran-pertempuran di
berbagai medan yang tersebar di Kalimantan Selatan, yang
dipimpin oleh Kiai Demang Lehman, Haji Buyasin,
Tumenggung Antaluddin, Pangeran Amrullah dan lain-lain.

Pertempuran itu antara lain pertempuran mempertahankan
Benteng Tabanio bulan Agustus 1859, pertempuran
mempertahankan Benteng Gunung Lawak pada tanggal 29
September 1859; pertempuran mempertahankan  kubu
pertahanan Munggu Tayur pada bulan Desember 1859;
pertempuran di Amawang pada tanggal 31 Maret 1860. Bahkan
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Tumenggung Surapati berhasil membakar dan
menenggelamkan kapal Onrust milik Belanda di Sungai Barito.

Sementara itu Pangeran Hidayat dari Kerajaan
Banjarmasin makin jelas menjadi penentang Belanda dan
memihak kepada perjuangan rakyat yang dipimpin oleh
Pangeran Antasari. Penguasa Belanda menuntut supaya
Pangeran Hidayat menyerah, tetapi ia menolak. Akhirnya
penguasa kolonial Belanda secara resmi menghapuskan
Kerajaan/Kesultanan Banjar pada tanggal 11 Juni 1860. Sejak itu
Kesultanan Banjar langsung diperintah oleh seorang Residen
Hindia Belanda.

Perlawanan semakin meluas, kepala-kepala daerah dan
para ulama ikut memberontak, memperkuat barisan. Pangeran
Antasari bersama-sama Pangeran Hidayat langsung memimpin
pertempuran di berbagai medan melawan pasukan kolonial
Belanda. Tetapi karena persenjataan pasukan Belanda lebih
lengkap dan modern, pasukan Pangeran Antasari dan Pangeran
Hidayat terus terdesak serta semakin lemah posisinya. Setelah
memimpin pertempuran selama hampir tiga tahun, karena
kondisi kesehatan, akhirnya Pangeran Hidayat menyerah pada
tahun 1861 dan dibuang ke Cianjur, Jawa Barat.

Setelah Pangeran Hidayat menyerah, maka perjuangan
umat Islam Banjar dipimpin sepenuhnya oleh Pangeran Antasari,
baik sebagai pemimpin rakyat yang penuh dedikasi maupun
sebagai pewaris Kesultanan Banjar. Untuk mengokohkan
kedudukannya sebagai pemimpin perjuangan umat Islam
tertinggi di Kesultanan Banjar, maka pada tanggal 14 Maret
1862, bertepatan dengan 13 Ramadhanl1278 Hijriah, dimulai
dengan seruan: "Hidup untuk Allah dan Mati untuk Allah"
Seluruh rakyat, para pejuang, para alim ulama dan para
bangsawan Banjar; dengan suara bulat mengangkat Pangeran
Antasari menjadi ‘Panembahan Amiruddin Khalifatul
Mukminin'.

Pertempuran yang berkecamuk makin sengit antara
pasukan Khalifatul Mukminin dengan pasukan Belanda,
berlangsung terus di berbagai medan. Pasukan Belanda yang
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ditopang oleh bala bantuan dari Batavia dan persenjataan
modern, akhirnya berhasil mendesak pasukan Khalifah. Dan
akhirnya Khalifah memindahkan benteng pertahanannya di hulu
Sungai Teweh. Pada tanggal 11 Oktober 1862, Panembahan
Amiruddin Khalifatul Mukminin (Pangeran Antasari) wafat
dan dimakamkan di Bayan Begok, Hulu Teweh.

Perang Banjar yang mulai dikobarkan oleh Pangeran
Antasari pada tahun 1859 baru berakhir tahun 1905.

H. PERIODE PERGERAKAN NASIONAL DAN MASA
PENDUDUKAN JEPANG

Semakin lancarnya hubungan Pulau Kalimantan dengan
Pulau Jawa berpengaruh kepada perkembangan politik di daerah
Kalimantan Selatan. Begitu pula saat di Pulau Jawa tumbuh
pergerakan kebangsaan pada awal abad ke-20, pengaruh
perkembangan politik ini menyebar pula di Kalimantan Selatan.
Pada tahun 1912 di Banjarmasin berdiri cabang Syarikat Islam
(SI1). Pada tahun 1914, Syarikat Islam telah memiliki cabang di
hampir setiap kota di seluruh Kalimantan Selatan, seperti
Martapura, Pleihari, Pegatan, Kotabaru, Kandangan, Rantau,
Margasari, Negara, Marabahan, dan Amuntai.

Selain Syarikat Islam, partisipasi masyarakat dalam
pergerakan  kebangsaan juga disalurkan dalam Nahdatul
Ulama (NU) dan organisasi nonpolitik lain  seperti
Muhammadiyah. Cabang-cabang NU dan Muhammadiyah juga
hampir ada di setiap kota besar di Kalimantan Selatan. Besarnya
pengaruh Muhammadiyah di Kalimantan Selatan menjadikan
Banjarmasin  sebagai tuan rumah Kongres ke-25
Muhammadiyah pada tahun 1935.

Pada pertengahan tahun 1929 di Banjarmasin terbentuk
pula cabang Partai Nasional Indonesia (PNI). Namun,
organisasi politik ini hanya bertahan dua tahun karena mendapat
tekanan dari pemerintah kolonial.
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Jepang mendarat di Banjarmasin pada tanggal 10-11
Februari 1942 dan mengambil alih pemerintah dari tangan
Belanda. Mulanya kedatangan Jepang diharapkan membawa
perbaikan. Namun, yang terjadi adalah kebebasan rakyat
semakin ditindas dan dimata-matai oleh para kempetes (polisi
rahasia) Jepang. Keadaan ini berlanjut sampai Jepang menyerah
kepada tentara Sekutu pada tahun 1945.

I. PERIODE REPUBLIK INDONESIA

Sehari sebelum Proklamasi, berdirilah sebuah organisasi
dengan nama Persatuan Rakyat Indonesia (PRI) yang
dipimpin oleh Pangeran Ardi Kesuma sebagai ketua dan
sebagai wakilnya A. Ruslan. Pada tanggal 17 Agustus 1945,
Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya yang
disebarluaskan ke seluruh penjuru tanah air dan dunia
internasional. Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta terpilih
masing-masing sebagai Presiden dan Wakil Presiden RI, disusul
dengan ditetapkannya UUD 1945.

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI)
dalam sidang pertamanya pada tanggal 19 Agustus 1945
memutuskan antara lain:

1. Daerah Indonesia dibagi dalam delapan (8) Propinsi
yang dipimpin oleh gubernur. Propinsi-Propinsi tersebut
adalah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Sumatera, Borneo (Kalimantan), Sulawesi, Maluku dan
Sunda Kecil.

2. Propinsi dibagi dalam karesidenan yang dikepalai oleh
seorang Residen.

3. Gubernur dan Residen dibantu oleh Komite Nasional
Indonesia Daerah (KNID).

Pada hari itu juga PPKI menetapkan pembentukan
departemen-departemen yang akan dipimpin oleh seorang
menteri dan pemerintahan Propinsi yang dipimpin oleh seorang
gubernur. PPKI kemudian dibubarkan dan diganti menjadi
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Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) yang bertugas
membantu presiden.

Untuk melengkapi struktur pemerintahan daerah yang
sesuai dengan keadaan pemerintah pusat, maka pemerintah RI
menetapkan Undang-Undang 1 tahun 1945 yang mengatur
kedudukan Komite Nasional Indonesia Daerah (KNID). Dalam
kerangka pelaksanaan tugasnya, Komite Nasional Indonesia
Pusat (KNIP) akan melakukan pelimpahan tanggung jawab
administratif bagi semua urusan lokal pada Komite Nasional
Indonesia Daerah (KNID). Hal tersebut selain memperjelas
pengaturan hubungan antara pemerintah pusat dengan daerah
otonom, juga menunjukkan bahwa kemerdekaan Indonesia
didukung oleh daerah-daerah bekas kerajaan yang kemudian
menjadi daerah otonom.

Sebagai perangkat pembantu gubernur, KNID berfungsi
sebagai penghubung antara pusat dengan daerah, selain itu
untuk membantu ketenteraman dan menjaga keselamatan
rakyat, anggota KNID ikut aktif menyusun Badan Keamanan
Rakyat (BKR) di daerahnya masing-masing. Badan ini terutama
menampung mereka yang pernah mendapatkan pendidikan
militer, seperti para mantan anggota Peta, Heiho dan KNIL.

Sementara itu untuk melaksanakan pemerintahan dalam
suasana merdeka di Kalimantan Selatan, Pangeran Musa
ditunjuk menjadi residen Kalimantan Selatan, dan A. Ruslan
menjadi ketua Komite Nasional Indonesia Daerah. Meskipun
pemerintahan telah terbentuk, kemerdekaan masih harus
ditegakkan oleh segenap komponen bangsa mengingat Jepang
yang kalah perang dengan pihak Sekutu diharuskan menjaga
status quo di wilayah Indonesia hingga kedatangan pasukan
Sekutu. Pasukan Jepang yang berada di Kalimantan Selatan
yang berjumlah kurang lebih 60.000 personil melakukan
berbagai upaya untuk menghambat kegiatan Pemerintah
Nasional Republik Indonesia di Kalimantan Selatan. Mereka
berupaya untuk meningkatkan pengawasannya atas beberapa
instalasi-instalasi vital, seperti gudang-gudang senjata. Padahal
persenjataan dan penguasaan berbagai instalasi tersebut sangat
diperlukan oleh para pejuang di Kalimantan Selatan untuk
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menopang perjuangan. Akibatnya konflik antara pemuda
Indonesia dengan tentara Jepang tidak dapat dihindarkan.

NICA (Netherlands Indies Civil Administration) yang
membonceng Pasukan Sekutu pada tanggal 17 September 1945
tiba di Kalimantan Selatan. Mereka menangkap para tokoh
Persatuan Rakyat Indonesia (PRI) dan menyuruh tokoh-
tokoh tersebut menandatangani pernyataan bahwa PRI
bertanggungjawab atas sabotase-sabotase yang terjadi di
Kalimantan Selatan. Hal ini membuat ruang gerak PRI menjadi
terbatas sehingga tokoh-tokoh PRI membentuk badan
perjuangan baru yang lebih radikal yang bernama Barisan
Pemuda Republik Indonesia Kalimantan (BPRIK),
dipimpin oleh Hadhariyah M. dan A. Ruslan.

Menyadari bahwa usaha untuk  mengembalikan
pemerintahan kolonialnya seperti sebelum Perang Dunia Il
mustahil dapat dicapai dengan kekuatan senjata, pemimpin
NICA Letnan Gubernur Jenderal H.J. Van Mook mengambil siasat
dengan mencetuskan gagasan pembentukan Negara Federal
atau federasi di bawah naungan Kerajaan Belanda. Dengan
siasat memecah belah seperti ini Belanda berharap kedudukan
Republik Indonesia yang pada saat itu berpusat di Yogyakarta
dapat dipersempit dan kemudian dengan mudah dapat
diruntuhkan.

Untuk tujuan tersebut Van Mook mengadakan Konferensi
Malino di Malino (Sulawesi Selatan) pada tanggal 16—22 Juni
1946, konferensi yang kedua di Pangkalpinang dan konferensi
yang ketiga di Denpasar, Bali, tanggal 18-24 Desember 1946.
Dalam Konferensi ini diputuskan pembentukan negara bagian
yang pertama yaitu Negara Indonesia Timur. Belanda
memang mempunyai tujuan untuk memecah persatuan bangsa
Indonesia.

Usaha lain untuk meredam konflik Indonesia—Belanda
adalah usulan Sekutu agar dilakukan perundingan antara pihak
Indonesia dengan Belanda, antara lain di Hoge Veluwe namun
perundingan ini mengalami kegagalan. Perundingan berikutnya
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dilanjutkan di Linggajati, Jawa Barat dan menghasilkan naskah
Perjanjian Linggajati yang ditandatangani 25 Maret 1947.

Berdasarkan Perjanjian Linggajati ruang gerak Pemerintah
Republik Indonesia terbatas hanya Pulau Jawa, Madura, dan
Sumatera. Akibatnya organisasi-organisasi perjuangan di
Kalimantan Selatan kehilangan kontak. Kalimantan Selatan
kembali menjadi bagian dari Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI), ketika Negara Indonesia Timur (NIT)
dibubarkan

J. ADMINISTRASI PEMERINTAHAN DAN
PERKEMBANGAN WILAYAH

Kalimantan Selatan pada awalnya berbentuk kerajaan
yaitu Kerajaan Banjar. Namun, pada tanggal 11 Juni 1860,
Belanda mengeluarkan proklamasi penghapusan Kerajaan Banjar
dan dimasukkan ke dalam wilayah Residentie Zuider en
Oosterafdeling van Borneo. Selanjutnya, berdasarkan
pembagian organik dari /ndisch Staatsblad Nomor 199 dan
279 Tahun 1913, Kalimantan Selatan dibagi menjadi 2 afdeling,
yaitu Banjarmasin dan Hulu Sungai. Masing-masing afdeling
masih dibagi dalam onderafdeling. Dengan keputusan Gubernur
Jenderal Belanda Nomor 6 tahun 1919 tanggal 28 Mei dan
berlaku 1 Juli 1919, dibentuklah Gemeente Raad Banjarmasin
dengan anggota 13 orang terdiri dari 7 orang Belanda, 4
pribumi, dan 2 Timur Asing seperti yang dapat ditelusuri dalam
Staatsblad Nomor 252 Tahun 1919. Tahun 1930, anggota
gemeente diubah formasinya, lima orang Belanda, lima pribumi,
dan tiga Timur Asing. Pada tahun 1938, Gemeente Raad
Banjarmasin ditingkatkan statusnya menjadi Stadsgemente Raad
Banjarmasin dengan Keputusan Gubernur Jenderal yang
tercantum dalam Staatsb/ad Nomor 359 Tahun 1938 tanggal 17
Juni 1938. Anggotanya tetap 13 orang, tujuh orang Belanda,
empat orang pribumi dan tiga orang Timur Asing. Sebagai
burger-meester adalah A.R. Mulder. Tahun 1938 juga dibentuk
Gouvernement Borneo dengan ibukota Banjarmasin. Gubernur
pertama adalah dr. Haga.
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Pada tanggal 4 April 1950 terbit Penetapan Presiden
Republik Indonesia Nomor 137, Nomor 138, Nomor 139, Nomor
140 yang menyebutkan bahwa seluruh Kalimantan masih terdiri
dari satu Propinsi. Perubahan terjadi setelah terbitnya Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Otonom Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan
dan Kalimantan Timur.

Perubahan terjadi lagi setelah dikeluarkannya Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah
Swatantra Propinsi Kalimantan Tengah dan Perubahan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Swatantra Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan
dan Kalimantan Timur, yang menyatakan bahwa sebagian
daerah Kalimantan Selatan menjadi Kalimantan Tengah. Pada
tanggal 1 Januari 1957, Kalimantan Selatan secara resmi
memiliki seorang gubernur pertamanya yaitu M. Syarkawi.

Dua tahun kemudian terbit Undang-undang Nomor 27
Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor
3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat 11 di
Kalimantan (Lembaran Negara Tahun 1953 Nomor 9) sebagai
Undang-Undang. Adapun Undang-Undang No.25 Tahun 1956
yang merupakan dasar pembentukan Propinsi Kalimantan
Selatan diperbarui dengan Undang-Undang Darurat Nomor 10
Tahun 1957 dan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959.

Setelah mengalami beberapa kali pemekaran daerah
kabupaten/kota, saat ini Kalimantan Selatan terdiri dari 11
kabupaten dan 2 kota, yaitu: Kabupaten Balangan, Kabupaten
Banjar, Kabupaten Barito Kuala, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara,
Kabupaten Kotabaru, Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten
Tabalong, Kabupaten Tanah Bumbu, Kabupaten Tapin, Kota
Banjarbaru, dan Kota Banjarmasin.

K. KALIMANTAN SELATAN DALAM KHASANAH ARSIP

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian awal bahwa
arsip Kalimantan Selatan dalam program Citra Daerah ini
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adalah khasanah arsip statis yang tersimpan di ANRI. Informasi
yang terekam didalamnya berhubungan dengan berbagai
aktivitas dan fenomena di Kalimantan Selatan. Arsip yang
terekam dalam program Citra Daerah ini berasal dari arsip
tekstual, arsip peta dan arsip foto yang menggambarkan
berbagai peristiwa yang terjadi di wilayah Propinsi Kalimantan
Selatan dimulai dari Kontrak antara Sultan Tamdjidulla dan
Nederlandsch Oost [Indische Compagnie mengenai
perubahan harga lada pada tanggal 10 Mei 1747 sampai dengan
tahun arsip 1979 tentang pembangunan peternakan di
Kalimantan Selatan.

Dalam Citra Daerah Kalimantan Selatan ini pokok masalah
pertama yang ditampilkan adalah mengenai geografis.
Penjelasan willayah geografis ini digambarkan melalui arsip
Peta Borneo, Kapoeas (Kapuas), Banjarmasin serta peta
Boemiratan (Bumiratan) dan sekitarnya.

Arsip yang Dberhubungan dengan pemerintahan
dituangkan pertama dengan menampilkan arsip surat dari Sultan
Adam Al Watsiq Basah bin Sulaiman Al Mu'tadi dari Kerajaan
Banjar kepada pemerintah kolonial, kemudian dilanjutkan
dengan arsip pada masa setelah Proklamasi Kemerdekaan RI,
seperti Undang-Undang Darurat Nomor 2 Tahun 1953 tentang
pembentukan Propinsi Kalimantan, kemudian Surat dari Mr.
Soetardjo, Sekretaris Menteri Kehakiman kepada Direktur
Kabinet Presiden serta foto pelantikan Gubernur Kalimantan
Selatan Haji Abrani Sulaeman.

Tema politik dan keamanan diawali dengan
menampilkan surat kontrak Sultan Banjarmasin mengenai
perbatasan, serta catatan sejarah pemberontakan di
Banjarmasin 1859. Sedangkan arsip setelah Proklamasi
Kemerdekaan Rl berupa arsip organisasi gerakan rahasia
Bandjar Hulu Sungai yang ingin menegakkan NKRI serta foto
perjalanan Presiden Soekarno ke Banjarmasin.

Sedangkan kegiatan perekonomian dimulai dengan
surat kontrak antara Sultan Tamdjidulla dan Neder/andsch Oost
Indische Compagnie kemudian arsip foto, antara lain foto Pasar
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Babiri, Pasar Baru Banjarmasin, dan pedagang martabak di
Pasar Belintang, Martapura serta surat-surat dari Wakil Perdana
Menteri Bidang Ekonomi, Keuangan dan Pembangunan
(Waperdam Ekubang) Selo Soemarjan tentang perekonomian di
Kalimantan Selatan.

Dalam bidang hukum, kebanyakan arsip yang
ditampilkan adalah arsip dalam bentuk teks, antara lain
Keputusan Presiden tentang pengangkatan hakim perwira pada
pengadilan tentara di Banjarmasin, Resolusi dari Badan
Koordinasi Kesatuan Aksi Kalimantan Selatan untuk segera
mengeluarkan UU Anti Korupsi, serta surat dari Menteri Dalam
Negeri kepada Ratu Jus Roostinah tentang status kekayaan dan
ahli waris pahlawan nasional Pangeran Hidayatullah.

Dalam bidang pertambangan, arsip yang ditampilkan
antara lain konsep surat Sultan Banjarmasin mengenai
penggalian batubara di Riam, penggalian intan di Martapura
serta surat Gubernur Kalimantan Selatan kepada Menteri
Pertambangan dan Gas Bumi tentang penambangan bahan
galian oleh perusahaan dan rakyat.

Kegiatan industri diawali dengan rencana kebutuhan
garam tahun 1842, kemudian foto pelantikan anggota Jajasan
Karet, upacara pembukaan pabrik es di Amuntai, serta kerajinan
pot dan batu bata.

Perkembangan jaringan transportasi digambarkan
melalui berita kedatangan dan kepergian kapal-kapal di
pelabuhan Banjarmasin, serta berbagai foto mengenai
pemandangan sungai Martapura dan jembatannya, pelabuhan
Kota Baru Pulau Laut, Pelabuhan Banjarmasin, dan stasiun
kereta api Martapura, serta berbagai alat transportasi seperti
gerobak lembu, perahu, dan pesawat Otter Barito.

Masalah transmigrasi dan kependudukan, diawali
dengan surat dari Sultan Banjar kepada Raffles tentang orang
Jawa yang diperbolehkan tinggal di Banjar, jumlah penduduk di
Afdeeling Banjarmasin dan sekitarnya serta Ikhtisar Proyek
Transmigrasi Barambai.
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Aktivitas pertanian, peternakan, dan perkebunan
lebih banyak ditampilkan dalam bentuk foto antara lain seperti
foto se orang penyadap Kkaret, peternakan sapi, kebun
percobaan, serta sarana irigasi. Sedangkan arsip dalam bentuk
teks antara lain mengenai laporan tentang proyek peternakan di
Kalimantan Selatan.

Arsip yang berhubungan dengan bangunan, antara lain
menampilkan foto makam Sultan Sepoe, Kantor Residen
Banjarmasin, Jawatan Air Minum dan Pekerjaan Umum, Jawatan
Penerangan, dan Tugu Martapura, serta Surat Keputusan DPRD
mengenai pembangunan Taman Makam Syuhada Haji.

Kegiatan keagamaan digambarkan melalui foto-foto
tempat peribadatan yang tersebar di berbagai tempat, seperti
foto Masjid Nagara, Masjid Martapoera, dan Gereja Banjarmasin,
serta pemandangan sekitar kedatangan jemaah haji.

Perkembangan pendidikan dan kebudayaan, dapat
dilihat dari arsip foto Borneo Gouvernement Muloschool serta
Perumahan dan Asrama Pelajar Mulawarman di Banjarmasin.
Kemudian pidato-pidato Presiden Soekarno di Universitas
Lambung Mangkurat serta kunjungan Presiden Soekarno ke SKP
(Sekolah Kepandaian Putri) dan SGB (Sekolah Guru B) di
Banjarmasin.

Usaha kesehatan tidak begitu banyak diungkapkan
karena arsip yang ada terbatas, sehingga hanya sedikit yang
dapat ditampilkan antara lain laporan vaksin semester Il di
Banjarmasin dan perlombaan bayi sehat memperingati
seperempat abad gerakan wanita Indonesia.
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1946.
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LAUT SJAWQ

Peta Kalimantan Selatan,
2001.
ANRI: Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional
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Surat dari Sultan Adam Al Watsiq Billah bin Sulaiman Al
Mu’'tamid Allalah dari Kerajaan Banjar kepada Pemerintah Hindia
Belanda mengenai ucapan terima kasih atas kiriman benang,
perak, kuningan Eropa yang dibawa
oleh John Hendrik Tobias,

6 Oktober 1823.

ANRI : Khusus 10 (Surat Emas)
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PRESIDEN
REPUBLIK INDOMNESIA

KEFUTUSAN PRESIDEN REPUELIK INDOHESIA

» No. 58 TAHUN 1951.

EAMI, PRESILEN REPUELIK INDONESIA

engingai i Peraturan Pemordntah No.25 tahun 1350 tentang berlalunja
7 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Serikdt tahun
1550 No.16 jo. No.25 bagl segenap pegawal Negeri sipil
Republik Indeonesia (Negara Kesatuan) mulail tanggal 1
Djull 1950;

Ha'ninbnng i bahwa berhubupg dengan 1tu perlu menetapkan pegawal Jang
- namanja tertera dalam daftar terlampir dalam pangltat dan
gadjl berdasarkan peraturan tersebut diatas;

Mengingat pula : Undang-undang Darurat No.25 tahun 1950 tentang hak pe-
- ngangkatan’ dan pemberhentian pegawal Negerl;

HENUTUSKADN:

Menetapican, bahwa jang namanja terscbut dalam daftar lamplran ini,
ferhitudg mulai tanggal 1 DJull 1550 diangkat pada djabatan sebagaimana
termaktub dalam rusng 8 daftar lampiran tersebut dan kepadanja diberikan
gadjl serta penghasilan-penghasilan lain jang sjah, jang bersangkutan
dengan djebatannja, .

dengan ketentuan, bahwa dJike kemudlan ternjate terdapat kokelirusn
dalam penetapan 1ini, maka hal ini akan diatur dan diperhitunglan sebagal-
mana mestinja. :

i L AMA (30 bjunl 1950)
Lot emgmmmm g ————
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Keputusan Presiden Nomor 58 Tahun 1951 tentang
pengangkatan Dr. Murdjani sebagai Gubernur Kalimantan
terhitung tanggal 1 Juli 1950,

19 April 1951.
ANRI : Setkab Keppres 1950-1960, 284
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Pelantikan Residen Koordinator Kalimantan Selatan,
Zainal Abidin Gelar Sutan Komla Pontas
bertempat di Gubernuran Banjarmasin,

6 Februari 1952.
ANRI : Kempen G-1
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Konferensi Pembukaan Kalimantan bertempat
di Gubernuran Banjarmasin,
24 Februari 1952.
ANRI : Kempen Japenprokal, 117/2
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M-nunlilwm 1952.ln
dibentangkan dasar mhb-’.nn rertjam " '

Dasar jang dikemmkaksn oleh kesl h&u‘f\wdﬂ

itu, bertudjuen membuka tansh? baru untuk ekenesi nasio=

nal seluasZnja di Halimantan, beserta mewvuljudio

g.:‘:emm.mwm

Uraian tersebut disertal m.l.
suatu

K ABINET PQ‘iIDFN
—

AGENDA Mo ‘?”‘ lnts. .
A

TGL. TERIMA ¢
BUNDIL e

-

SR

mrmu-wmmm.

m*uﬁ
-k:nm“hwn

Halaman awal dari proposal Dewan Pembangunan Ekonomi
tentang pembukaan Kalimantan selaku perwujudan kemakmuran
raksasa,

4 Agustus 1952.

ANRI : Kabinet Presiden 849
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PROPINSI EALINAKT AR

Bandjarmasin, 27 April 1953.-

| 1
Resolusi Kenporensi. Djaweton2
Kemalemran Frop. Falimartane-
Kepada
ﬁ. Prealden Republik Indonesia A1 Dinkarta.
Republik Ind

cnesia di Djalarta,
Dewan Peiwakllan Rakiat di Djakarta.

ga €1 Djalarta.
10. i-h_m*,e:'i Pendidikan Pengadjeran dan Kabudafaon
KABI“ET PRESIDEN oA
— = . terd Heschatan d1 Diakarta.
R ‘Jfg/{l_z#/_’ 12, Menteri Keuangan di Dinknrta,

3 134 Montori Seaial di Diakart,
TGL, TE=IMA ; ‘é’- .'f- 5 "

i
BUNDE S « M i Perburunen di Djakarta,
17, Semus Gubernur di Indenesin,-

Borsmna ini diaturken resclusi Jeng teloh diambil
oleh Djavatan? Kemalomran Propinsi Halimanton, dalam kon-
paransina jeng teloh dipdnkon mulaf tanggal 10 sampai do-

ngon 11 Aprdl 1953,

Keputusen? jang diambil torsobut menurut pandangan
kami, ndalsh morupakon sjarat2 Jang penting, bagh porlomn.
bangan djmratan? Yemalewran, dalom usnhenja mambanty peng-
loksannon Pembulman ¥olimantan.

Usul2 jang berkonnan dengan romolusi torsebut bailk
Jang detongnje dard dimratenz jang borsnngkutan ateupun dard
kantor ko, aken disampellan pada Sdr, pada wakiunja.

Soal? fang dapat diloksannken didasersh sendird do-
ngan tenaga2 fang ada, aken dikordjslkon disini dan Jmng
molonpoud botes keluntan temagn dan keusngan propinai akan
ditorusken peda Hemonterian jeng bersanglartan, -

2B

&chrnj’[ Kopala Dacrah Propined S‘ 7 7

Halimanten,
; plcie
e 5 A D
P o A Bt

Dry Hoordjand’

Surat dari Dr. Moerdjani, Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Kalimantan kepada Presiden tentang Resolusi Konperensi
Jawatan-jawatan Kemakmuran Propinsi Kalimantan yang

diadakan pada tanggal 10 — 11 April 1953 dalam usahanya

membantu pelaksanaan pembukaan Kalimantan
27 April 1953.
ANRI : Kabinet Presiden 613
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Jawatan Penerangan Kabupaten Kandangan, Kalimantan Selatan
menggunakan penerangan secara tertulis (slogan) dalam
memberikan pengertian bagaimana susunan pemerintahan
daerah.

16 Juni 1952
ANRI : Kempen 160652
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Pertemuan Wakil Presiden Mohammad Hatta dengan masyarakat
Amuntai, dalam rangka kunjungan Wakil Presiden Mohammad
Hatta ke Banjarmasin, Amuntai, Negara, Danau Panggang dan

Babiri di Kalimantan Selatan
8 Juli 1952
ANRI : Kempen 520708 LL 3
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PRLBADEN
FEPUBLE INDONESIA
LT

PEMRENTURAN( REEMTJDA:
DAERAH TSTTNEML i
BESAR AM LINC

fuan, barl
ajsraiit, ddse-
talih \l‘uiw:'\r—

(2) Boal-scal 3 1 e 2 dalas njat (1)
diselesniknn olsn Manteri ja ¥ —mnmm A
Menteri -

2 tadun 15%8 Republik Indonesing

mtars fesublie Indonasis
ey

nidn tanggal

Henatapion Undang-Un igar sum
UMDAN-UNTAND a ! penpundengan e
TUERLH OTOHGO 157 TME, TTHOX Lestnran Wgars Rerublik In
FARPATEN/XOT) LING: FA0-

T. Tnerah-Daorak 1
1. Eavupsten Dantiarenatn jang oo 1 Knwedanaan-Kav L
u\lﬂr y, Barito Kam nju Tamgd dan Tamak Laut, N MFRTERI DALAM WEGERI,
“’x:ﬁc Junle Masping ung Jang tersebut dalan i
Feuly

- / i
AT --L:.—_rcﬁé],

;M Wou 9 TAHUN 1953

Bagian awal dan akhir dari Undang Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Otonom
Kabupaten/Daerah Istimewa Tingkat Kabupaten dan Kota Besar
Dalam Lingkungan Daerah Propinsi Kalimantan beserta
penjelasannya,

7 Januari 1953.

ANRI : Setkab UU Darurat 1950-1960, no. 88
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Pertemuan Presiden Soekarno dengan para Pamongpraja,
anggota Angkatan Perang dan Wakil-wakil Organisasi/Partai di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, dalam rangka kunjungan
Presiden ke seluruh Indonesia untuk meningkatkan
persatuan rakyat Indonesia.

10 Desember 1955
ANRI - Kempen 551210 LL 38
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
-t
UNDANG-UNDANG No. 25 TAHUN 1956 ¢ - BAB W,
TENTANG EETESTUAN PRAUTUP.
PEMBENTUKAN DARRAH-DARRAH OTONOM PROPINSI KALIMANTAN-BARAT, KALIMANTAN- Pasal 92.
SELATAN Difl KALIMANTAN-TIMUR. Undang-undang inl dinmmakna *lUnd: dang tantnag :
= S 5 dsarah stonem Propinel Kol o Enlis dan Ealiman-
tan=Tinure,

Fasa

Undnag=undnng ini malnl serlaka pada hari jang ekan ditentakes olsh
Honteri Dnlem Hogari

bahwa, kstat. ramn serts hasrat Agar supsin setisp orang dapat mangetabuinjn, memerictublnn pengun=
inl dengan & dalam

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

rakjat di Kalimanten dianggap perlu untuk membagi dmorah A Leaberan Hogirn Mopublik

obonom Fropinsi Kalimanton sementara dalem tiga e ity

jnitu Kelimantan-Barat, Kalimant limantan=

Timur, mosing-masing dalem batas-batas jang ditetapkan da-

lom undang-undang ini den masing-masing berhak mongatur

don mengurus ruman-tangganja sendiri sebagal deersh otonom _
= z sdn_tanzsnl 59 fio

Propinal pule; FAPAESLOAN NEPUSLY

bahwa, beraubung dongan pertimbangan ad o materi jeng di- >

atar dalem Undeng-undeng Darurat No.2 tanun 1953 ?Lumba.rnn

Hegara tahun 1953 No.8) tentang pembentukan dnerah otonem Diundaagkan

Propinai Kalimantan porlu digentl dengan undang-undeng puds tanstal] Desesberl9sé.

dimikoud dibawan indj

Dianhiean di Ojnkarts
T

Mengingat : 1. pasal-pasal 89, 131, 132 dan 142 Undang-undeng Dasar Se-
mentsora;

2. Undang-undang Ne.22 tahun 1948 Republik Indonesis;

Dengan persetudjuan Dewan Perwakilan Rakjat;

MEMUTUSKADN:

1. Mentjabut Undanz-undang Darurat No.2 tahun 1953 tentang pemban-—
g;ﬂsm daorah otonom Propinsi Kalimanten (Lembaran Negara tahun 1953 Lo.
II. Menetapkan :

UNDANG=UNDANG TANG PEMBENTUKAN DARRAH-DARRAH OTONOM PROPINSI KALIM.
TAN-BARAT, KAL: TAN-SELATAN DAN KALIMANTAN~TIMUR.

BAB 1.
KETENTUAN UMUM

Pasal 1.

Dagrah otonom Propinsi Kalimantan sebagai dimaksud dalem Undang=
undang Darurat Wo.Z tehun 1953 (Lembnran Negara tahun 1953 Ng.B8) dibu—
barkan dan wilsjohnja dibagl untuk sementerc waktu mendjadi tign daerah
tingkaten ke-I,  jang borhak mengatur dan mengurus rumch-tenggenja sondi-
ri, dongan nama dan batas-batas sobagai berikut:
1, Propinsi Kalimantan-Barnt, jong uxlal{mmju maliputl dacrsh-dacrah
“bupaton &%, Pontimnak, Ketapan Sintang,

No. 9 sampni dsngan 15 Undang-undeng Darurat No.3 tahun

SToiom s
Piayuns-ﬂulu dsn Kota Besar Pontiansk, am pasal 1 ad.

1353
(Lembaren Kegara tanun 1953 No.9

2. Propinsi

Bagian awal dan akhir dari Undang Undang Nomor 25 Tahur_l
1956 tentang Pembentukan Daerah-daerah Otonom Propinsi
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur,
beserta memori penjelasan,
29 November 1956.
ANRI : Setkab UU 1950-1960 no.199
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KZPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
==2ovo0d PRLSIDEN REPUBLIK INDONESIA
Ho. 175 TAHUN 1956.

HiMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIL,

surat barsama Menteri Dolam Negeri don Menteri Pendidikan
Penzadjaran dan Kebudajaan tanzial 27 September 1956
Ho. Des 53/1/49 janz mongusulken azar padas Kotn Besar
Bandjermasin diperkenanken memakai lambang Kota jang zem=
barnja digshlan dengan keputusan Dewan Perwakilan Rak-
at Dooran Sementara Kota Besar Bnndin.msel.n tertanzsal
6 Oktober 1954 No,27/0PR/I-1 jang dibetulkan pada tang-
g8l 28 Djanuari 19554

Menimban: : tidak berkeberatan memperkenankan Kota Besar Bandjarmaosin
. untuk momakai lambang, Jang zembarnja dibuat sebazai di=-
meksul diatas;

Mongingzat : g:aal 142 dan 85 Undeng-undeng Dasar Ssmentara Republik
donesia;

MEMUTUSK a ¥ 3

Menetapkan
Memperkenankan Kote Besar Bandjarmasin memakai lambanz Kota jang

gambarnja disshken dengan keputusan Dewan Perwakilan nakgat Dasreh

Sementera Kota Besar Bmégmasin tanzzal 26 Oktober 1954 No.27/DFR/

I-1 janz dibetulkan pada tangeal 28 Djenuari 1955,

SALINAN keputusan ini disampaiken untuk diketahul kepadat

Menterl Pondidikan, Pongadjeran dan Kebud
Menteri Dalsm Hegori, o 9 EORs
Menterl Kehekiman,

« Aralp Neogara,
Kota Basar Band jarmasin.

Ditetapkan 11 Djakarta
pada tengzal 14 Tecephar 1955,
/\ “PRESIDEN REPUBLIK INDONZ3IA,

- -
/9:'7 e R S B

Keputusan Presiden Nomor 195 Tahun 1956 tentang Pemakaian
Lambang Kota Besar Banjarmasin yang gambarnya disahkan
dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara
(DPRDS)

14 Desember 1956.

ANRI : Setkab Keppres 1950-1960, no. 1358
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Lambang Kota Besar Banjarmasin yang gambarnya disahkan
dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara
(DPRDS)

14 Desember 1956.

ANRI : Kabinet Presiden 878
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EEPADA
Enbinet Presiden;
Eabinet Perdana Menteri;

oTNuT;
cotn Dinkarta Rayng
- Kepala Daerah Istimewn Jogjnkarta.-

No. Selr,15/3/22.— Tonggal 5 PEERUARI 1957.-  Iahpirghi,~-e— o X
PERIHALS Pembagion Ealimantan dolam i J/i/lﬁf ¢ |
el

M3 propinei otoncom d.s.b.-

— =
SURAT - LDARAN .M
Dengon ini diberitghuian dengen hormat, bahwn menurut:
. Undang-undang tohun 1956 Fo.24 mulai t .T Desember 1956 telah
dibentulc daerah otonoom propinai Atjeh disamping Propinel Sumate- -
ra Utara (baru), mosing2 dengon ibulota propinsi Kutaradjn dan

. ndang: i I Fo.25 don menurut purat keputusan Men-
i No /10/50 tgl.12 Desember 1956 mulni tgl.

i ikan 3 propinsi otoncom,

n don Kalimanton Timur,
nlt, Bondjarmasin dan Sang-

(mulai 1 Djn !

s Bebagai Hesiden j glow Djaboton Gubernur Ke—
pala Doeroh Prepinei Ealimgntan Barnt di Pon-
tlonal,

2. 8dr. Sjorkowi hin Achmad Dahlon, mebogni Residen pemanglu Djn=
botan Gubernur Kepala Daerah Propinsi Ealimon—
tan Selatan di Band jarmosin,

3. 8dr. Adj}i Adin Gelaxr Pon Tumenggung Pranoto, sebagni Re-_
giden pemn 1 Dinkoban Gubernur Kepnla Doerah
Propinsi Ealimanton Timur' di Samorinda;

d. Kepubuson Presiden Republilk Indonesin fa.6/M t:.if-m 1957 tertang-
gnl 7 Dinnunrd 1997, gdr.dodnnl Abidin Glr.Suton Eumalo Pmrt:ﬂsl
mulai 1 Djanuari 1957 dionglkot sebogal Gubernur Kepala Doerah Pro-
pinei Sunate! a (baru);

den No.15 M/tahun 1957

f. Burat Keputusan Menteri Dalam Fegeri HodliP.1/1/G tgl.B_D:lnr;‘.mri
1957, mulai 1 Djonuori ¥ dn Sdr.Milono, Gubernur Kepaln
Daerah poada Kementerian Dalor e ementara berkedudulkon
di Bandjormasin di 1 :

1. Penbentukan i : K nntan Tengah aerto plmplnon
atap Eon Pex : Propinei tersebut.
II. Menjelesn: X X ol Y negan2 jang odo
podn Gubernur Kepala Do B limanton jong lamn g le-
dn pendjabat2 Gubernur Kepala Daerah Propinci2 Kalimonton
rat, Kalimonton Selatan don Kalimantan Timure

Berhubuing ...

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Mr. Soenarjo kepada
Direktur Kabinet Presiden tentang pembagian Kalimantan dalam
3 Propinsi otonom terhitung tanggal 1 Januari 1957 dan
pengangkatan Sjarkawi bin Achmad Dahlan sebagai Residen
pemangku jabatan Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Kalimantan Selatan di Banjarmasin,

5 Pebruari 1957.

ANRI : Kabinet Presiden 901
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~¢” KANTOR GUBERNUR/KEPALA
- DAERAH  PROPINSI
KALIMANTAN

Sjarkawi bin Achmad Dahlan pemangku jabatan Gubernur
Kepala Daerah Propinsi Kalimantan Selatan bersama para tamu
di depan Kantor Kepala Daerah Propinsi Kalimantan Selatan
di Banjarmasin,

5 Mei 1957.

ANRI : Kempen Japenprokal 10
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=%

Pasal 1II.

Undang-undung ini oulai berlsku poda hari d4undangkan.
A&ur :supujn :etia§ orang dapat getahuinia
£ ini dengan

tan dalom 1 Noga-

ro Republik Indones: aia.

Diaphken di Djakarta
pade tanggel 17 Djuni 1958,
APRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

%mﬁ-——h.h__
1958. SUEARNO.
MENTERT DATAM NBOBRI,

FRESIDEN A

REPUBLIK INDONESIA %

SANOESI HARDJADINATA.

PRESIDET REPUBLII. TDOIBSTL

Menimbang: a. l::‘.'wa Undang-undang flo«25 tahun 1956 didalam pendjclasamja

<lah monentulan pembentulian dacrah Swatantra Propinal jang

l.c-"mmt di falimantan jaitu Propinsi ilalimantan Tengah jang

alian meliputi Kabupaten-ilnbupatcn Barito, Hapuas dan Fotawa-

ringin sclambat-lambatnja tiga tohun scoudah berlalunja Un-

ﬂurc-wwinn(_, 110,25 tahun 1956 tnmcb\lt diatas;

bohwa dianggap l-ind c"".,dn tiba sactnja untuk membentul: dacreh

Bwutantra Prepinsi Jang dimalsud;

lanl'wra berhubung dengan daan Jang mendcsal: pembontulaan da::-
Swatantra Propins: Limgntan Tengah itu perlu dilaln

r]._ri_'an Undavg-undang Darurat;

dengingats pasal=pasal 96, 131 dan 142 Undang-undang Dagar Sementaraj
Tndang-undang ilo.1 tahun 1957 tci\tanL pol:ol-pol:ol: pemerin-
tohan dacfah (L.T. f10.6/1957) scbapaimana tclah diubah dengan
Undang-undarg Darurat To.6 tahun 1957 (I.M. T6.9/1957)3
Undang=undang ffo. 25 tahun 1956 : pembentulan Dacrah- .
dacroh Swatantra Propinsi imantan-Barat, Dalimantan-Gelatan
dar Falimantan-Timor (L 6) 5

Hendengar Dewan Menterdi dalam rapatnja tanppal 29 April 19573

{EMUTUSR ANz
I. Mcnctaplians E"V'JJN"w—U' ARTRAT TEITAIIG PEMBT /31 DAERNT SWATATTTRA
RO T.‘n—"t{"m,’ﬂ, Jang djuga
Menpubah 2 r:run)‘ ~umim 1956 tentang pembentulon da
dagrah Swati Propingd ialimantan- s.n.r;\t, Ialimanta
Zatan dan I wantan-Timor,

¥0.62 TAHUN 1958

rah-Gacrah Swatantra iabupater i ap aa . fotaworingin tor-

m pasal 1 ad Yo. 5 dan 6 it uny - Darurat To.3 tahun
:1«.9/‘1953), aipi 3 nglungan Gncral; Swatantia Propin-
1imantan=8clatan termal: sud dalasm pasal +2 Undang-undang 7o.25 ta-

956+

(2) Dacrah jang wilajahnja Nﬂlinuti ketiga Fabupaten terscbut dalam ajat
(1) pasal ini dibentul: mendjedi dacrah Swatantra tinglat le-I
"Propinsi Ralimantan .
{3) Paeal 02 Undang-undang 710.25 tahwt 1956 diubah schinggn berbuniis
wilajahnja
1r.._mr, Hulus
i ota-uc::.r Em‘dd:ﬂ-
:o. 1o/d 3, 7 dan B
. diatas;".

=~
Papal 2.

Undang Undang Darurat Nomor 10 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Daerah Swatantra Propinsi Kalimantan Tengah
dan Perubahan Undang Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Swatantra Propinsi
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan
dan Kalimantan Timur, beserta penjelasannya,

7 Mei 1957.

ANRI : Setkab UU Darurat 1950-1960, no. 145
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Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip

‘KEME r?:m KEHAKIMAN

g.raw-’f RA 17. (KOTAKPOS 48) DJAKARTA,
5 -2 &;A»/z" é,é, 4

. KEPADA

PERIMALIEC epngundengan Undang-undang DIREEKTUR KABINET FRESIDEN
lio,21 tohun 1950 .

Lag " sy 4L - M

2, 5L

r‘

"; M?y\/ __— -{"r'._r'dju.( surat Soudara t Diuni
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Surat dari Mr. Soedardjo Sekretaris Menteri Kehakiman kepada
Direktur Kabinet Presiden tentang penetapan Undang Undang
Darurat Nomor 10 Tahun 1957 menjadi Undang Nomor 21
Tahun 1958 mengenai pembentukan daerah swatantra tingkat
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur

2 Juli 1958.
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Bagian awal dan akhir dari Undang Undang Nomor 27 Tahun
1959 tentang Penetapan Undang Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953 mengenai Pembentukan Daerah Tingkat Il di

Kalimantan (Lembaran Negara Tahun 1953 No0.9),
sebagai Undang-Undang
26 Juni 1959.
ANRI : Setkab Undang-Undang 1950-1960, no. 314
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Pelantikan Gubernur Kalimantan Selatan Haji Abrani Sulaeman
oleh Menteri Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah
Ipik Gandamana di Banjarmasin,

26 September 1963.

ANRI : Kempen 11978

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip “



POlitik dAN
Keamanan




A%ﬂf Care

/W@./.z" Eomplien

?Wﬂ/ Aruﬁcl//

é’./ /’ﬂ&./,w’
/3 G)c/ mu“_ ales

é.,f%,.;
.fzf-%‘:/
e

Positive Orders, perintah pimpinan tertinggi Hindia Belanda di

Batavia sehubungan dengan berdirinya cabang VOC
di Banjarmasin, 1742-1762.
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Pembaharuan kontrak Sultan Banjarmasin, Sultan Adam,
mengenai perbatasan
13 September 1824.
ANRI : Kontrak Borneo 20
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Surat dari Sultan Sulaiman ditulis dalam bahasa Melayu kepada

Residen Banjarmasin mengenai pembicaraan antara pihak
Kompeni dan masyarakat Dayak,
1823.
ANRI : Kontrak Borneo 62
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Catatan sejarah pemberontakan di Banjarmasin,
Mei 1859.
ANRI :Borneo Zuid en Oostkust 136/16
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Laporan Komandan Pasukan Pemerintah Belanda di Kalimantan
Selatan dan Pesisir Timur tentang situasi dan perang yang
terjadi di sana,

14 Juni 1861.

ANRI : Kontrak Borneo 70
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Skets Pangeran Antasari,
Pimpinan Perang Banjar 1856-1905
ANRI: PO1-383
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Skets Pangeran Hidajat dari Kesultanan Banjar, bersama dengan
Pangeran Antasari memimpin Perang Banjar 1856-1905
ANRI: PO4-391
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Berkas organisasi Gerakan Rahasia Bandjar Hulu Sungai
berpusat di Harujan Barabai Kalimantan Selatan yang ingin
menegakkan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Desember 1945.

ANRI : Djogja Documenten 226
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Presiden Soekarno saat “Rapat Raksasa” di Hulu Sungai,
14 — 15 September 1950.
ANRI : Kempen 501312
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Pembukaan kursus Pengetahuan Umum Kandangan
dengan peserta pemimpin dan pengurus cabang Partai Nasional
Indonesia (PNI), Partai Majelis Sjuro Maslimin Indonesia
(Masjumi), Partai Indonesia Raya (Parindra), Partai Demokrasi
Indonesia (PDI) dan beberapa organisasi lainnya,

24 Februari 1951.

ANRI . Kempen 240251
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Kunjungan Presiden Soekarno ke Kalimantan Selatan,
tampak para pelajar sedang menyanyikan Indonesia Raya,
10 Desember 1955.

ANRI : Kempen 551210 LL 25
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nst.1231/59.
N DIRORIEST -
PIDATO P.J.M, PRCSIDEN PADA RAPAT RAKSASA
DI BANDJARMASIN PADA TANGGAL 7 SCPTEMESR 1959.

Saudara-Jaudara, anak-anakim sekalian,

Iebih dahulu Bapak menjempaikan salam Islam: Assalammualailoom
Varahmatulahi Wabarakatuh, Kemudian marileh kita memekikkan merdeka
dengen suara jang gegap gempita, menggeledek, mengguntur membelah
angkasa ! Merdekal

Tatkala Bapek datang disini tadi, Bapak agak terperandjat djuga
tetapi keheran-heranan, Sebab sebenamja didalam programma tidak ter-
tjantum bahwa akan diadcken rapat raksasa di Bandjermasin, Tetapl
ternjata dengan mendadak Bapak diminta berpidato dihadapan rakjat
djelata, Jah, apa boleh buet. Insja Allah 5.W.T. Bapak ekan memberi
sedikit wedjangan. Bapalk memzng selalu berkate, bukan rakjat untuk
Sukamo, tetapi Sukamo untuk rakjat. Malahan inipun sudah tempo hari
saja kateksn, kalau saja sudah berhadapan dengan rakjat djelata jang
beribu-ribu, berpuluh-puluh ridu, beratur-ratus ribu, malahen berha-
dapen dengen pemuda-pemvids dan pemudi-pemudi Jang matanja bersinar-
sinar, ja, jeng matanja bersinar-sinar memandang kepada saja laksana
sinamje bintang di lengit jang abadi, saja merasa mendjadi segar
kemball.

Ja, memang saja sedang didalam perdjalanan, anak-anaklu.

Tanggal 1 September pergi ke Atjeh, ke Kutaradja, ke Meulaboh, ke
Medan di danlat oleh rakjat dua kali. Kemarin ke Tandjung Pinang di
Riau. Tadi pagli berangkat ke Bandjarmaesin. -Ssudara-Saudara dan analk-
anak sekslisn bisa membajangken, bahwa badan ‘saje agak terasa letih,
Tetapl seksrang sesudah berhadap-hsdapan muka dengan Saudara-Szudara
sekalian dan anek-anek, saja lupa akan letih saja., Djiwa mulai hidup
kemball, berkobar-kobar, menjala-njala, saja merasa muda kembali,
lebih muda daripadamu,

Berulang-ulang tadi Bapak Maladi dan Bapak Prijoho, mentjeri-
terakan kepadami tenteng hal kembali kita kepada UUD'45: Behwa pada
tangzel 5 Djuli jeng lalu oleh Premiden/Panglima Tertinggi Angkatan
Porang dinjatakan bahwa kita kembali kepada UUD '45. Bahkan UUD '45 itu
dinamekan UUD preklamasi.

Barangkali dimntara Saudara-Saudara ada jang bertanja, proklamasl
diadalan pada tenggal 17 Agustus 1945, mesakan mendadak sekonjong=
konjong, tiba-tiba hari itu djuga sudah lahir pula UUD. daripada
negara jang baru jaitu negars Republik Indonesia? Negara Republik
Indonesia lahir pada tanggal 17 Agustus 1945 lakeana baji lahir dari-
pada haribaan ibu, Apakah UUD. djuga begitu, lahir, - kata orang
Djawe adalah perotjot -,bersama-sama dengan sang baji' itu?

Anak-analdm

Bagian awal dari Pidato Presiden Soekarno pada rapat raksasa
di Banjarmasin,
7 September 19509.
ANRI : Pidato Presiden 114
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BAZSIDIN SUTARNO FADA RAPAT RAKNSASA
7 31 OLTOBER 1960,

Saudara-Saudaray

fssalammi'alaikun Varochmatulahl tabarakatuh!
Suara disana kurang keras (ditudjuwkan kopada bagian tertentu dalam
rapat - ed). Jemua dari sens kosada..... Uluk salam ATW itu adalah
Sunnah. Saja mengutjapkan salon kopada Saudara-Saudara karcna Sunnah.
Totapl djikalan saja mungxtjap‘;mrgtﬂ:?lqh karena Sunnsh, maka wadjib,
wadjib sermanja mendjaw=b:liu'nlalkun Ja, djadi saundara-sandara

sekarang bertantangan, berhadapan dengan wadjib.

Aspnlommatalailum Warochmatulahi abarakatuh!

¥itoladlun salan.  (djawab cakjab - ed).
Karudian meri kita nmemalcilican palik merdeka dengen tjsra jang
gegap genpitnilicrdekal g}

Gaudare-3andara, anok-snekku sskaliean, tatkalo bapal tadi
y-olunr dari lepangan tervang Ulin, bepak didanlat oleh rakjat jang
dotans dori Martapura, sehingga banak -terlambat nasulk kota Bandjar-
masin. Denikian pula sebonarnja kadatangan bapak kesini Felah di-
tunda dua kali. Apa sebab ditunda? Oleh karena totkala bapak tompo
hari hondal berangkat kesini, mendadak bapek nerssa porlu mengun-
djungi sideng PEB di New York. Sckorang Alhamdulillah, bapak datang
kesini, disambut olch rakjat dengan tlara jang sangat merish sekall
jang untuic itu bapal mengutjapkan torima %asih kepada rakjat. Dan
bapal datang kesinipun disarfal olsh Duta-Duta Besar, buken satu,
bukan dug, bukan ompat, lebih dari scpuluh Duta-Duta Besar nengiluti
nerdjalanan bapak ko falipantan ini. Dan Insja Allah nantipun dilan-
djutian sampai ke Sumatera dolatan.

49a Duia-Duta Besar dari Anerika Jerikat, dari Sovjet Unie,
vahican ade djugz Duta-Duta Basar derd Cuba. da. Tjoba, minta Duta
Begar dari Ouba berdird :;_ghan';ar.“ﬁxculleney, you are reguested
to eomo hora., Ini Dute Dooar dari Cuba, orangnja Fidel Castro.

Pidsl Castro ormngnja berdjengget, totapi dia tidek berdjenggot.

Apa sabab bapalk datang ddizini bawa banjak sckell Duta-Iuta
Tagar? Sobsbnja ialah untul memberi bulktd kepada Duin-Duta Besar
jang berada di Djakerta sobagai wakil daripada negara-negara lein
vahwe rakjot Kelimentan rokjat jang Ajempolan, rakjat jang berdjoanag,
rekjet jang betul-betul morasa dirinja anggota daripada nogara
Republik Indonesia. Dan sskarang nowmang terbulti, inilan rgkjat
Talimanten. Rakjet Kalimanten jang : - Indd nonurat Tak Menteri,
Agama, ~#  kalou gonzangd Agana Islan, banjak jeng  kolot,
diketakan orang bahwa/ . tepi njatenis rokjet Kalinantan barkebar-
kobar, berapi-api somangatnja, berkobar-kobar, berapi-npi scnangai-

-£ dikatakan orang bahwa njz menjusun

Bagian awal Pidato Presiden Sukarno pada rapat raksasa
di Gubernuran Banjarmasin,
31 Oktober 1960.
ANRI : Pidato Presiden 232
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He. Jth. Gubernur,/Eepala Daerah
Lempiren : — Tingkat I Ealimantan Selaten

Perihal : Mohon sebagian iuran dai
revolusi jang didepat
ai Eal. Selaten diserahkan BANDIARMASIN. -
kepada Pemerintah Daerah
imantan Selatanm . =

s/ 1108 2 6/Ge¢ Eesdda
;

Menund juk surat Seudersa kepada Presidium Kabinet Dwikora
tanggel 12 April 1966 No. VI.A.371-1-1 perihal tersebut pada
pokok suret ini, dengan hormat bersama ini didjelaskan sbb. :
1. U.U. Perimbangan Keusngsn telsh memerintji setjara limitatip
dari penerimean Pemerintah berapa jang diberikan kepada
Pvsat dean berspa jang diberikan kepada Daerah, sehingga
permchonan Sdr. Gubernur tersebut diatas disesuaiksn dengan
Undeang? itu . .

+ Dalam hal ada keperluan Jjeng njata penting dan sangat

s mendesak jang tidak dapat dibiajel dari Anggaran belandja
Deerah maka hel jang demikian dapat dikemuksksn menurut
prosedure jang sudah ada .

/(.LC’ (8 ﬂfa_év.é ,4, WAEIL PERDANA MENTERT
BIDANG EKONOMI,KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN.

7/A>r’;( u-fi'} N ook . ub.

—y = etaris,

L€ [ *,_,.:‘_/;{Mﬁf-/:,
é/]‘ _Belo Boemardjan ) .-

0C.: 1. J.M. Menteri Dalam Negeri
2. Jth. Deputy Menteri Keusngen .-

——
{ G 1
SELESAI i 3“// 4
DISTAPKAN ¥
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SELESATI

DIKIRIM
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Surat dari Sekretaris Wakil Perdana Menteri Bidang Ekonomi,
Keuangan dan Pembangunan kepada Gubernur/Kepala Daerah
Tingkat | Kalimantan Selatan tentang permohonan agar
sebagian iuran revolusi diserahkan kepada Pemerintah Daerah
Kalimantan Selatan, disertai lampiran
5 Juli 1966.

ANRI : Waperdam Ekubang 170
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Kontrak antara Sultan Tamdjidulla dan VOC (Verenigde Oost

Indische Compagnie) mengenai perubahan harga lada
10 Mei 1747.

ANRI - Kontrak Borneo 10
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Pasar Baru Banjarmasin,
+ 1920.
ANRI - KIT 147/1
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Pedagang martabak di Pasar Belintang, Martapura,
Kalimantan Selatan
19 April 1951.
ANRI : Kempen 512505

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip m




Suasana Pasar Babiri, Kabupaten Hulu Sungai Utara,
Kalimantan Selatan,
8 Juli 1952.
ANRI : Kempen K520708 LL 8-11
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KAMT, PRESIDEN REPUE

Membatja 5 surat lenteri Pertanien kepada Menterli Dalam Negeri
tanggal 27 Agustus 1953 Ho.,7900/Um;
Peraturan-deerah Propinsi Kalimanten tentang larangan
menangkap iken sepat=siem tanggal 22 Djuni 1553 No. 3
tahun 1953;

surat bersame Nenteri Pertanien dan Menteri Dalam Ne-
gerl tanggal 30 September dan tanggal 6 Oktober 1953
¥o. Des 9/65/5 den No.9233/M.;

Henimbang : bahwa Menteri Pertanien sangat berkeberatan terhadap
ketentusn dalem pssel 4 ajat (2) Peraturan-daersh Pro-
pinsi Kalimantan tersebut, jang mewadjibkan djuga ke—
pada Xentor Periksnan Darst dan Mantri-mantri Perikas-
nan Darat untuk menjelidiki dan mengusut pelanggaran-
pelanggaran terhadap peraturan-daerah ini, karena
pegawal-pegawai termalksud terutama hanje mempunjai
tugas memberiken penerangen seperlunja;
bahwe berhubung dengan itu passl 4 ajat (2) dari per-
aturan~-daerah fermaksud perlu ditisdaken, untuk peru-
bahan peraturan-deerah mena diperlulkan waktu sekadarnja;

+ bahwa oleh karena itu waktu 3 bulan untuk pengesahan
termakend dalam pasal 30 Undang-undang No.22 tahun 1948
perlu diperpandjang dengan 3 bulan;

Mengingat pasal 30 ajat (2) Undang-undang No.22 tahun 1948 dan pasal
85 Undang-undsng Dasar Sementare Republik Indonesis;

MEMUTUSEKAN =

Menetaplkan :
Welty wntul mengesahkan peraturan-daerah Propinsi Kalimantan ten-
tang larangen menengkap ilen sepat-siem tanggal 22 Djuni 1953 No.3/1953
mulai dengan tanggel 27 September 1953 diperﬂpendjen; dengan 3 bulan.

SALINAN

Keputusan Presiden Nomor 182 Tahun 1953 tentang Peraturan
Daerah Propinsi Kalimantan No.3/1953 tanggal 22 Juni 1953
mengenai larangan menangkap ikan sepat-siam,

27 Oktober 1953.

ANRI : Setkab Keppres 864
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-n——:----r-_-——- - — 5:? %ﬂ
a e v ol WAUS B[00, ajues 2 il o

lampiran 1 1 (satu)

Perihal t Penjaluran barang? jJang Eepada

Julls Menteri Perhubungsn
i DIAKARTA.=

Nengrik surat keawnt dari Penguasa Pelabuhan Sampit jang ditudjukan
keppda Presidium Kobinet Wo. 67/R/66, jeng bersana ini kami sampaikan djugs
salinannja, kemi sangnt menpharapkan kesedisan Jang Mulis untuk mengusshalan

agar barang? jang tertumpuk dipelabuhan sebogaimans disebutkan dalam surat
mt itu segers disalurkan kealamat jang semestinjas=

WAKTL PERDANA MENTERI

BIDANC EXONOMI, KEUANOGAN DAY PEMPANGUNAN
é—ﬁ.ﬂ e '

Pl & ﬁé'ciu
@z

0.C. 8 P.T. Deputy Menteri Perhu
Lant di Djakartg.,- [ %

Surat dari Sekretaris Wakil Perdana Menteri Bidang Ekonomi,
Keuangan, dan Pembangunan, Selo Soemardjan kepada Menteri
Perhubungan tentang penyaluran barang-barang yang
tertumpuk di gudang Pelabuhan Sampit,

23 Juni 1966.

ANRI : Waperdam Ekubang 480
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

h djunleh Hakim-perwira pada Pengadilsn
idjermasing

: 8
den keluasaan I aksasn dalem linglungean
peradilan ketentarsan® ;

« Reputusan Presiden Republik Indonesia No. 292 tahun

1952;

Wenetrpkan i

I. MNengengkat sebegail Hakim-perwirs pada Pengadilen Ten—
tara 41 Eandjarmasin :
Kepten SUNARSO

Kepala Begian V Res. Inf. 22 T.T.VI.

IT. FKeputusan ini mulei berlsaku pada hard ditetspken.

Ditetapkan 41 Djakarta
pada tenggal 12 Mei 1953.

)
}, /f FRESIDEN REFUELTK INDONESIA,
g L P

SUKARNO. b
MENTERT PERTAHANAN 1.,
-

| g

fﬂ EFMAN WIRIADINATA.

Keputusan Presiden Nomor 78 Tahun 1953
tentang pengangkatan Kapten Sunarso sebagai Hakim Perwira
pada Pengadilan Tentara di Banjarmasin,
12 Mei 1953.
ANRI : Setkab Keppres 764
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FRESIDEN
REPUBLIK INDOMESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIE INDONESIA

Ho. 11 AWM 1953
TENTANG

PENAMEBAHAN PENGANGEATAY HALIM-PERWIRA PADA PENGADILAN TEN TARA

DI BANDJARMASIN.
KAMI, PRESIDEN REPUBLIE INDONESIA

Menimbang : Eerlu menamban djumlah Hakim=perwira pada Pengadilen Tentara
di Bandjarmasing

Mengingat : e, pasal 9 ajat (5) Undang-undang No.5 tehun 1950 (Lembaran
Hegara Mo.52 tahun 1950) tentang "Susunan dan kekusssan
Z-‘Eengat:l:liilem edjaksaan dalam lingkungan peradilan-keten—
taraan" ;

b. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 91 tahun 1953;
MEMUTUSKAN :

lenetapkan :
I. Mengangkat sebagei Hakim-perwira pada Pengadilan Tentara di Bandjar-
masin :
KAPTEN HARTADI
Kepala Bagian V Res. Inf. 21 Terr. VI.

II. Xepuiupan ini mulai berlaku pada herl ditetapkan.

Ditetapkan di Djakarta

. pada tanggal 27 Djuni 1953.

L g PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

SUKARNO.

WENTERT PERTAHAN AN A./‘

i]‘.fn_ L./-r——)/{‘///;’/ *

LOEFMAN WIRIADINATA.

Keputusan Presiden Nomor 114 Tahun 1953
tentang pengangkatan Kapten Hartadi sebagai Hakim Perwira
pada Pengadilan Tentara di Banjarmasin,
27 Juni 1953.
ANRI : Setkab Keppres 797
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D.P.R.D. -Gz PROPINSI
KALIMANTAN SELATAN

) nm/mm/cfmr Bandjemasia, 14 Djund 1967,
Lampiran
Perihal l--oln-! Kosatusn2 Akai Kopada

Kalinantm Solntan ten GUFERNUR KEPALA DAERAH PROPINSI

tang Anti Korupsi. EALIMANTAN SELATAN

-
BANDTARMASTH.
Dengan hormat,

Seporti Sdr, djuge telah mengetahui, bahwa pada hari
Sabtu tanggal 10 Djuni 1967 kami tolah menorima kedntangan
dologasi besar Kepatusn Akai Xalimonten Selstan jang tor
airt dard g

1,KASI (Kesatusn Akel Sardjena Indonosis),

2, KANI (Kosatuan Axei Mehasiewa Indem sis),

3. X APPI (Kosatusn Akel Pomuda Peladjur Indonesia),
4 KAWI (Fesatusn Aksi Wanits Indonesis),

5. KACGI (Kesatusn Aksi Guru Indonesis).

Kepada kami tolah digershiken ssbush resolusi bortengsal
9 Djund 1967 jang fsinja tentang masalsh koruped,

Salinan dari vosolusi torsebut adn keemi lempirkm bor-
smn ini, dan dengan pengharepen agar Sdr melendjubkan ro-
solusi terssbut kepeds Presidium Kabinet dan D.P.R.-G.R.
&4 Djskeartn,- J

bum-hn IH. Knlinsntan Sslaten 41 Bandjammanin, jeng tor-
aird KANI, EAFFI, KAVI den KAGI jeng tergaiumg &ldalem Bee
o Koons Aent, Selaten, setelsh ¢
I. Nomporhatiken o
1. lunpn, penjelewengan, ponjalsh-gmaan wewenmng dan bestukde
tindsian dan perbuntan jsng serugriken relkiat leisnis semsicin
KT e korupet dm latn
. por ol =
e g o
adil den mekmur jeng diridhol Tuhm Jang Naha Esn,

3 drag
honja mesbord napin bagl come back=njs G.30.8/F.K.1.
- Haminbangs
1, Bshwn peroorlss korupsl sdalsh merapskan porsonlsn naslomal
senjughot, ssal netd Aibipndn nogmrae: . e

morupaksn tindakan jeng nenjorispuny veslissni
masjarakat Pantjesila den polskssmson U.U.D. 45 sotjars murd

Jmng korup

mm-—tm.mmmu bolum mempanial santu len-
Tasn sangnt nendessl: untuk sagers ddkel:
iy, T 1k unricsnnda

« Hencingags

1, Undsnp-Ondmng Desar 47 pasnl

2, Kotetapen PRS- HI lu.nm&lﬂ tentany Knbingt =y
dongrn sogale tusns-pokok dan progresnds. i

'+ Mukn dongan ini JENUTEEAT + mendensk kepads pemeriztah E.I. bare

omns-gmmn DPROR 41 Diskarts, amer 1

1, Dalm wakta sege: Undang? Torupet
hummm:nn-umumhm

2. Supajs p Mot bagl sociale cone
trole jeng oohat dori rekjnt, don setjara luss memberiksn pene—
Fmgun-pesorengan kepads reiciut tentang bahaje korupel.

3. Supajs poserintah senjatoken bohajs korupsl scbaged bohajs nasiensl.
N ww-m--mi’wummmuumm
m!m?mwn Tupel Jnity pede Kedjsicsnsn Apung -
Demilcian resolusd ind knei bust, wntuk mendspet perbetien seperlusis,-

THislusrican 81 3 Sandjnssesin,
Pads temgpel

Eosntuan Akl Pesuds Peladjar
Komatunn Mkod ¥enite Indosesin (KANT o
Espatunn Aknd Surn Indomowis (EAGE) bl B

UNTOC SALITAN JiNQ SANA,SESUAT DEroAN

= ASLINTA,
SETARIAT DLP. 1.0, FROF.KAL.SRL.
Bog, Elsolnh/Sedekni,
Sl Mre——s
Hohd, TS,

Resolusi dari Badan Koordinasi Kesatuan Aksi Kalimantan
Selatan tentang desakan untuk segera mengeluarkan UU
Pemberantasan Korupsi, disertai surat pengantar dari pimpinan
DPRD kepada gubernur Kalimantan Selatan,

9 Juni 1967.

ANRI: Sekretariat Kabinet 6
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DEPARTEMEN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDOMESIA

Jakarta, 7 januari 1978.

Kepada
HNomor ws/ra/1/1978, Yth, S5dri. Ratu Jus Roostianah
Lampiran 3 dfa. KPAD, Jln.Srivijaya 61A
Perihal 3 Akhli Waris dari Pah- \Ciangur |
ap i JAWA BARAT.
S

T gan surat tanggal 13 Juni 1977

yang dialamatkan kepada Bapak Presiden dan Wakil Presiden
. perihal sebagai tertera di atas, dengan ini kami permak =
lumkan sebagei berikut

1. Setiap regalia (atribut Kerajaan) pelbagai bekas kera=
Jaan lokal/swapraja di Indonesia dahulu yang dihapuskan
oleh Pemerintah Hindia Belanda, dinyatakan sebagal mi=
1ik Pemerintah Hindia Belanda.

2. Demikian juga dengan tanahnya seperti halnya dengan Ke-
rajean Banjarmasin yang dihapuskan oleh Pemerintah Be~
landa sekitar tabun 1865, menjadi tanah yang dikuasai g
leh Pemerintah Belanda (Negara) di waktu itu.

3. Dengan penyerahan kedaulatan pada tanggal 27 Desember
1949 dari Pemerintah Negara Belanda kepada Pemerintah
Negara Republik Indonesia, maka baik regalia maupun ta-
h=tanah bekas ¥ 3 lokal/ Ja Ban} in de=
ngan sendirinya telah turut diserahkan dan berada di bg
wah penguasaan Negara Republik Indonesia.

4s Dengan demikian Dese Riam Kanan dan Desa Naga Sari de-

ngan sendirinya termasuk tanah yang dikuasai oleh Negara
Republik Indenesia.

Be

IEMBUSAN 1

Surat dari Menteri Dalam Negeri kepada Ratu Jus Roostianah,
ahli waris pahlawan nasional almarhum Pangeran Hidayatullah
yang berjuang di daerah Kerajaan Banjar Kalimantan Selatan,
tentang status kepemilikan tanah Desa Riam Kanan dan Desa
Naga Sari,
7 Januari 1978.
ANRI : Setwapres SS HB IX 766
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Pertambangan




Mencuci dan mencari butiran intan
yang bercampur dengan pasir di Martapura,
23 Desember 1947.

ANRI : Kempen 71223 LL 75
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Perusahaan penggosokan intan di Martapura,
27 Januari 1953.
ANRI : Kempen 530127 LL 4-1
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REPUBLIK INDONESIA

PEMERINTAH I AL l\f\l | PROPINSI

BANDJARMASIN HAN DJARBARD
jalan Tugu ¢ Tilpon 27 & 50 Tasman Murdjani Tilpon 63 & o6

No. ; IIT-2-8-80, Bend jermesin, 22 April 1966.~
Lampitan ;

Peribal : galdtnr W

KEepada

v, denberd Fertambengan
dan Uas Momd Republik Injonccis

a
DIAEALRT fo=

Dangan hormate
ini Aiha tien 7
Danu.;u np]m:h ang Molia terhadap
I.DASAR.
1. Unﬂm.ge lo. 27 Pg lﬁﬂ. I..l..'ln.n tahn 1960,
wmrmaﬁmmx
22&:-1:1%5-

mmmh.mmt
hﬂm}.ﬂw
. hmh.mmlm.MLQW

imas Gan M&MIMIMM
2 tanggal 70 Oktober 1965.
?.w 2. 18 tabun 1965 tentang Pokok? Femerintahan
TI. BuMEMNGAN,
Dalam soal penambangsn perlu seksli dipisahien sntapal
1. Fenambangan berupa suatu Perusehosn,
Wﬁiﬂh

.-

Zorhodal seses

Surat dari Gubernur Kepala Daerah Propinsi Kalimantan Selatan
kepada Menteri Pertambangan dan Gas Bumi
tentang sikap terhadap penambangan bahan galian
antara perusahaan dan penambangan rakyat
22 April 1966.
ANRI : Waperdam Ekubang 732
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Perindustrian




Rencana kebutuhan garam untuk satu tahun,
23 Desember 1842.
ANRI : Borneo Zuid en Oosterafdeling 50-1
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Gubernur Kalimantan memberikan sambutan pada upacara
pembukaan pabrik es di Amuntai, Kalimantan Selatan.
1 Pebruari 1953.
ANRI : Djapenprokal No.Pav/166/V/565
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Tempat pembakaran batu bata sebagai salah satu
usaha rakyat di Martapura,
4 Juli 1953
ANRI : Kempen 530704 LL 1-1
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Menteri Pertanian meninjau pabrik kertas DUVRI di Martapura
yang sedang dalam taraf pembangunan gedungnya,
25 Juli 1961.
ANRI - Kempen 610725 LL 2
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DEWRN_KERAJINAN NASIONAL
INDONESIA NATIONAL (RAFTS CounIil

raontnsan Bersams Menteri Perindus
. Surazt Keputusan Bersama n

i /
19 L abyey A merm
Menteri Pendidikan & Kabudayaan oy, ———
tangcal 3 Maret
13 Kgustus
g s
Angoaran Dasar dan Anggaran Ruman Tangga

jinan Masional vang ditetapkan

Surat Keputusan Ketua Umum Dewan Kerajinan Nasional
No.003/DEKRAN/SK/I11/86 tentang susunan Pengurus Dewan
Kerajinan Nasional Daerah Tingkat | Kalimantan Selatan,
31 Maret 1986.

ANRI : Setwapres Umar Wirahadikusuma 331
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Kerajinan pot di Megara Kampung Besar
sebelah barat Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
tanpa tanggal.
ANRI : KIT 1091/68I.
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Transporeasi




Berita tentang kedatangan dan keberangkatan kapal-kapal
di pelabuhan Banjarmasin,
1790-1795.
ANRI: Borneo Zuid en Oosterafdeling 92

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip




Pemandangan Sungai Martapura di Banjarmasin,
1946.
ANRI : NIGIS A27064
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Jembatan yang dapat membuka dan menutup di atas muara
Sungai Barito dan Martapura, Banjarmasin,
7 Juli 1948.
ANRI : Kempen 80704 LL 24
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Gerobak lembu di Belintang Martapura, Kalimantan Selatan.

19 April 1951.
ANRI : Kempen 512520
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Jembatan lalu lintas di atas Sungai Komseeing di Martapura,
19 April 1951.
ANRI : Kempen 512499
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Suasana di depan stasiun kereta api Martapura,
19 April 1951.
ANRI : Kempen 512519
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Percobaan hubungan udara oleh AURI di Kalimantan
dengan menggunakan pesawat jenis Twin Otter “Barito”,
1961.

ANRI : Kempen K610722 LL 1-6
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Rombongan Menteri Pertanian Brigjen Dr. Azis Saleh,
tiba di lapangan terbang Ulin Banjarmasin,
22 Juli 1961.
ANRI : Kempen K 610722 LL 1-10
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Rombongan Menteri Pertanian Brigjen Dr. Azis Saleh melintasi
jembatan Sandang Pangan, di Karang Intan, Banjarmasin
yang panjangnya 110 m,

25 Juli 1961.

ANRI : Kempen K610725 LL 3-3
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Lh vov. 130

BALIHRN -
SURAT-EEPUTHSAN HENTEIT ?.]::HUBU}.’GM.F,—_

AGHO

DIAKARTA, 4 D jul i 1966.-

HENTERT PERBUBUNGAN =

Heninbang : bahwa berhubung dengen djssp-djasanja dalan nenunaikan tug
tugas Tean Survey Operasi Denpaven di Perairan Podalopan
linanten=Darat; =Tengah; -Selatan dan Kalinantan-Tiour ¢
hasil jeng nenuarskang

Mengingat : surst=lkeputusan Henteri Perhubungan Laut No, Th.1/15/6 tang=
gal 16 Geptenber 1964, jang telah dirobah dan déitanbah dengan
surat2-teputusen Ho, Th,1/19/26 tanggel 12 Nopeaber 1864 dan
Mo, Th,7/2/20 tenggal B Pebruari 1966;

HERUTUSEAN

Henetapkan 3 1, Memberikean Tanda-penghorpsan kepada para Angzautadnja dan
pars PembantuZnja jang nana2-nja tersebut dalam deftor
lazapiran atas djnsa2 nercka dalanm nenunaikan tugne? Tooo
Survey Opcrasi Jengawan selana beroperssi di Perairan Fe=
dalanan Kalinenton-Selatan-Tenpah=Tinur dan Jorat dengen
hasil jeng menunshkon, dengan uijapan terinn kacih.

Deputy Menteri/Copala Departenen Perhubungan Laut nengos=
lugrkan tande pengherpasn jang dimaksud berupe tulican
dintas kertzs Pisgen dan macing2 sotu vasndel Departencn
Perhubungan Laut.

SALINAN surst-keputusen ini dicompaikan kepnde :
A7 ‘aperdan Bideng kubang;
Letun Gabungan 5 Kogan di Djakarinj
Pepelrada Djaya;
Lantor Urusan Pegawai di Djzkarts;
Izntor Urucan Pepawai di Ujegjeliarta;
elrada Meritim I1I;
Para Pedjobat Pimpinan dalam lingkungon DR 2 li.
KUTIZAN hepnda jang berkepeontingon untuk diketahui don dipers
punalkan seperlunja.

HWINTERT PEREUBURGLN
tot.de
JoaTILDJANR

Laksanann Muds Laut

Salinan sesuni dengan eslinjaj
(BN PERHUBUNGAN LAUT:
ala Sekretarint,

Stencil llo. 4856/DEPEILA/66.-

Surat Keputusan Menteri Perhubungan No.P.40/1/4/Phb
tentang pemberian tanda penghargaan kepada anggota dan
para pembantu Tim Survey Operasi Bengawan di perairan
pedalaman Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, dan Kalimantan Timur,

4 Juli 1966.

ANRI : Waperdam Ekubang 482

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip




DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH TINGKAT | KALIMANTAN SELATAN

SURAT KEPUTUSAN

No.: 8 | DPRD [ KPT [ 1975.—

tentang
TERIMA KASIH KEPADA PEMERINTAH
REPUBLIK INDONESIA ATAS PENGE-
RUKAN AMBANG SUNGA| BARITO.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH TINGEAT | KALIMANTAN SELATAN.
MENIMBANG : 1. Bahwa Pengerukan Ambang Sungsi Barito merupskan harapan seluruh Rakyat
Kalimantan Selatan selama bertahun - tahun,

2. Bahwa Pengerukan Ambang Sungai Barito telah dimulai dan pengresmiannya di-
lakukan pada tanggal 21 Agustus 1975 oleh Direktur Jenderal Perhubungan Laut
dengan palaksana Japan Industrial Land Development Corporation Limited.
Bahwa DPRD Tingkat | Kalimantan Selatan stas nama seluruh Rakyst Kalimantan
Selatan perlu menyampaikan terima kasih dan kepada P
Republik Indonesia.

MENGINGAT : 1. Undang - undang No. 5 Tahun 1874,

2. K t Prasiden Aepublik ia No. 11 Tahun 1974 tanggal 11 Maret 1574.
(REPELITA Il NASIONAL).

3. Resolusi O PR D Propinsi Kalimantan Selatan tanggal & Oktober 1967
No. 28/ DPAD | RES/ 1967.

4. Keputusan Gubernur Kepala Dasrah Propinsi Kalimantan Selatan No.lll-2-1-01/1974
tanggal 28 Maret 1374 (REPELITA Il DAERAH).

5. Feraturan tata -teriib D P R D Tingkat | Kalimantan Selatan (Keputusan DPR D
Propinsi Kalimantan Selatan No. 1 Tahun 1971 tanggal & Desember 1871).

MENDENGAR : Musyawarah DPRD Tingkat | Kalimantan Selatan dalam Sidang ke - || Tahun 1975—

1976 rapat ke - 12 tanggal 21 Agustus 1975,

MEMUTUSKAN

MEMETAPKAN  : Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, menyampaikan
terima kasih yang sebesar- besarnya dan penghargean yang setinggi -tingginya kepada
Pemerintah Republik Indonesis, atas dilaksanakannys harspan Rakyat Kalimantan Se-
latan mengenal Pengeruken Ambang Sungai Barito.—

Ditetapkan di : Banjarmasin.
Padas tanggal : 21 Agustus 1875

AN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
ERNUR KEPALA DAERAH OKAT .1 KALIMANTAN SELATAN
| KALIMANTAN SELATAN =7 & P\ cua,

Surat Keputusan ini disempaikan kepada :

1. Bapak Prasidsn Resublik Indonssla di Jakara,

2. Bapak Wakdl Presiden Mepublik lndonesia o Jakama.
Tembusan :

Ketua Dewan Perwakilan Rakyst Republik Indonesia di Jakarta,

Manteri Negers ERUIN/Ketua BAPFENAS di Jakaria

Menteri Dalam Negorl Republik indanesia di Jakarta,

Mantari Parhubungan Republik Indonasia di Jakarta,

Para Menteri Kabinet Pembangunan di Jakara.

Dirakiur Jonderal Pashubungan Laut dl Jakans.

Gubarnur Kepala Dasrah Tingkat | Kalimantan Selatan i Banjarmasin®

Panulima Dasrah Miller X/Lambung Mangkurat di Banjarmasin.

. Kepals Dasrah Kep XHl i

. Kepals saan Ealimartan Selatan di Banjsrmaai

SomNamaEps

Kej Tinggl .
. Katua Pangaditan Tinggi Kalimantan Selatan/Tengah/Timur di Banjarmasin,
. Kopola Doersh Pelayasan V di Banjarmasin.

Palabuhan di

Surat Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat |
Kalimantan Selatan No. 8/DPRD/KPT/1975 tentang ucapan
terima kasih kepada Pemerintah Republik Indonesia atas
pengerukan ambang Sungai Barito,

21 Agustus 1975.

ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 309

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip




PARCAI PERSATUAY PEUBANGUNAN
D& A3 PIMPINAA AILAYAH
KALTHANTAN SELATAN
- Gedupg Jurul Islam - Banjarmasin.

dagalld ALUR RAN AJBAHG I
DENGAT RAHJAT TUHAN YANG MAHA ESA
PARDPAT PERSATUAA PEABANGUNAW
Dewnn Pimpinan #ilayah Kalimantan Selatan,
dengan penuh khidmat menyatakan i
1. deaanjatkan seynls puji dan sepenuh syukur kehadlrat Allah SAT
Puhan Yang dahn 3sa serta menyampaikan terima kasih sobasar-besar
nya dan penghargaan setinggi-tingginys kepada Bapak Presiden
S:eharts atas pengresmisn alur pelayaran Ambang Barite pada hari
Juatat tanggal 5 Hepember 1976,
4an dengan pemanfa'atan alur pelayaran Ambang Barite
1tkan pula alur kegiatan pembangunan dan pengembangan daerah
mannya oleh segaln pihak serta memerlukan kelanjutan peman-
fa'atonnya dan penerusan pegelibaraannya eleh yang bersangkutan.
cayatoan Pemanfa'atan alur pelayaran Ambang Barite,
B o DL am £anan,Prayelk Pengembangan Pertanian Pasang Surut dan
berpssilaoya berbagai Proyek Pembangunan lainnya,mengesankan bertam
vo keperomyasn dan harapan kelanjutan pembangunan bartahap daa
enrana bersangkutan dengan Preyek Sungai Barite (Preyek Pengem—
4on Jilayah Sungai Baritse), yang semuanya diharapkan akan makin
menzenbangkan pembangunan disegala bidang.
lenginzat bahwa Ambang Barite merupakan gerbang masuk,diharapkas
dengan terbuka alur pelayarannys makin meningkatkan valume keluar
masuknya segala yang baik untuk kemajuan dan pembangunan daerah ini,
antaranys masuknya tenoga "Babat Alas dertani', yang berarti makin
meningkatkan kesejahteraan Rakyat.
. Akhirnya, selalu memanjatkan de'a dan syukur kehadlrat Allah SiT
Tuhan Yang diha Esa bagl keselamatan Bapnk Presiden Seeharts dan
terhindar dari segala usaha jahat.'

iibillanittaufiq wal hidayah. Banjarmasin, W
opembe
T

SRIATUAN PEMBANCGUNAN
mpinan Tilayah
wagtan Selatan

fATALT SYURAUR I SAUPATK AT

Presiden Repyblik Indonesia di Jaukarta.

PEMETEAN ot anneashsnsassrar

Pernyataan Syukur Dewan Pimpinan Wilayah Partai Persatuan
Pembangunan Kalimantan Selatan tentang peresmian alur
pelayaran Ambang Barito,

5 November 1976.

ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 312
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Perahu sebagai alat transportasi sungai di Banjarmasin,
1940
ANRI : Kempen A27076

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip ﬂ




Pelabuhan Banjarmasin,
1940
ANRI : KIT 147/3

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip m
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Surat permohonan dari Sultan Sulaiman Ali, mu’'tamir di Banjar
kepada Raffles tentang orang-orang Jawa yang diperbolehkan
bermukim di Banjar,

1815.

ANRI: Koleksi Khusus 16
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Jumlah penduduk pribumi afdeeling Martapura,
1874.
ANRI : Borneo Zuid en Oosteralpeling, 9/6
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Daftar hasil pekerjaan para transmigran dari Waduk Gunung
Makmur di Takisung, Kabupaten Tanah Laut
26 Juni 1955.
ANRI : Kempen 550626 LL 2-i
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Ikhtisar Proyek Transmigrasi Pasang Surut Barambai
di Kalimantan Selatan dari Direktorat Jenderal Transmigrasi,
30 Nopember 1974.
ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 840
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Seorang penyadap karet sedang menorehkan pisau
ke pohon karet untuk diambil getahnya,
1946.

ANRI : Kempen A27067
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Pelantikan anggota-anggota Yayasan Karet
oleh Gubernur Kalimantan di Gubernuran, Banjarmasin.
10 Januari 1953.
ANRI : Kempen I, 12
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FRESIDIUM KABINEP
DHIKCRA.

e Fsyhc
Fo. ' / Tﬁ‘fj/,{///7{g Ddﬁaﬂn, 12 Djuni 1966.-
Lampiran : 1 (satu)

Perihal : Tataniaga Karet=Rakjat
di Kalimantan Selaten.- J.M, Menterli Pertanisn

4 DIAE ARTA.-

Eepada

Bersama ini kami sempeikan dengen hormat salinan surat
dari Gubernur Hepala Daerah FPropinsl Koelimentan Selatan No.
II=2-F=466 tertanggal 21 April 1966, peribul tersebut dalem
pokok surat miaﬂms ditud jukan kepadsa Pengandahsn Kalimen-—

tan dan Pepelradahan Kolimantan Selatan beserta pendapat dari
Bagian Pertanian dari Biro Zkubang, untuk mendespat perhatian
dari Jang Mulis,.-

WAEIL PERDANA MENTERI
; ZJ\M} EKONOMI, EEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
é{&é Uaba s

eiiretaris,
W

"lﬁn-fa&mdm Yo

Surat dari Sekretaris Wakil Perdana Menteri Bidang Ekonomi
Keuangan dan Pembangunan, Selo Soemardjan kepada Menteri
Pertanian tentang sikap Gubernur Kalimantan Selatan terhadap

tata niaga karet rakyat di Kalimantan Selatan,
17 Juni 1966.
ANRI : Waperdam Ekubang 600
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REPUEBLIK INDONESIA
YEMERTERLAN PEATANIAN

Surat Keputusan Menteri Pertanian
DJAKIRTA, 26 Pebruari 1953.-

MENTER I ?ERTLNILI‘I,t

Membatja # surat Mepala Pusat Mantor Perikanan Darat tgl. 28 Dja-
muari 1953 Ho. 650/1.0./Um; it

Menimbang * behwa barhubung dongan perkembangan? perikanan darat
poda dewasa ini, terutama di-wilajah? jang hingga kini
bolum alsorahkan kepada Propinsi2, a.l. Kalimantan dan
bokas Indonesin Timur, perlu mengadakan perubahan atas
pembaglan desrsh? sebagaimana jang telah ditetapkan
dalam doftar lampiran dari Surat Keputusan Manteri Per-
tanian tgls 10 Maret 1951 No. 13/Um/51;

Memperhatikan : surat Kepala Bagian Otonomi dan Desentralisasi dari
Zementorian Dalam Nogord tgl. 13 Oktober 1952 No. Des.
+/6/36 tontang nsul penetapan daerah? Inspeksi Perika-
nan Darat untul Indonesiz Timur;

Mangingat : Burat Keputusan Monterd Pertanian tgl. 10 Maret 1951
Mo, 13/Un/51 tentang pembagian daersh Perikanan Darat
7 untuk selurthi Indonesias R
Wy MEMCTUBEKAN : =
“= | Menetapkan perubahsn pembagian daersh? Perikanan Darat
dalam wilajch Fropinsl Kalimantan dan bekas Indonesia
Timur sebagal beriicut:
Inspolsi2 Perikanan Darat:
I. Kalimintan, dengan tompat kedudukan di Bandjarmasin.
II. a. Sulawesi, dengan tempat Xodudukan di Makassar.
b. *{upﬁa Facjll, dungan tempat kedudukan di Bingaradja.
€. haluku, dsngen tempat kedudiukan di Ambon.=-
SLLINAN  surat keoputusan ini disempaikan kepadat:
Kabinet Prosidan,
Kabinet Dewan Menceri,
Sekrotariat Dowan Borwakilan Ralkjat,
Semua Kementerian,
Gubernur Propinsi Xalimantan di Band jarmasin,
Gubernmur Sulawssi di MNslnecar, o

Gube Malulcu 61 Lmis AR "ﬁ’
rour Alew é1 fimbon : Al
#f‘-@": ,f??r)

Acting Gubernur Sunda Xeljil di Singaradja =
Kantor Pusat Porikanny Dapat i

Samua Diawatan,Balal/Kantor &.em‘,}jagian dalam lingkmig'aﬁ
rranian.- o gn 2k

KABINET PRESIDEN 7o MEtTERT PERTMII.;J.
Wz LU LWL ainebe

N 111 _'Sikro is, )

i e h W=

(Keprawi).-

Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor.13/UM/52 tentang
perubahan pembagian daerah-daerah perikanan darat dalam
wilayah Propinsi Kalimantan dan bekas Indonesia Timur,
26 Pebruari 1953.

ANRI: Kabinet Presiden 2163
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Usaha pemeliharaan ternak pemerintah di Banjarmasin
“pemeliharaan sapi-sapi asing”,
April 1953
ANRI : Djapenprokal 13
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Tanaman nenas dan karet dengan sistem jarak pagar di kebun
percobaan Tungkep, Banjarmasin
27 Juni 1955.
ANRI : Kempen K550627 LL 5-/
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Pintu air untuk mengairi sawah-sawah di Belanderan,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan
24 Juli 1961.
ANRI : Kempen 610724 LL 25
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM/PROYEK TRIWULAN

FORMULIR

4 f:
L. DATA UMUM : .

Triwulan 1

Nama i

Proyek Pembanganan Peternakan
: Propinsi Kalimntan Selatam.—
" 01.1.02,15579. 18,05, 15.~
Departemen/Lembaga

Nomor Kode

FPropinsi

Kab. ( Dati I1)

II__I)_A_!\ K EUANGAN 5

(dalam ribuan rupiak )

Jumleh dalam DIP, Rp.

Sumber-Sumber lain

l. Bantuan Luar Negeri  Rp
2. Dana-dasa Daerah Rp.
3. Dana-Dana lain Rp.

Jumlah Rp.

. DAFTAR SASARAN-SASARAN USAHA *) DAN TOLOK UKUR **)

YANG PENTING
{ Menurut DIP yang disctujui pada tahun yapg sedang berjalan )

- -

- -

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip
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Peternakan Propinsi Kalimantan Selatan,
17 Desember 1979.
ANRI : Setwapres Adam Malik 1020

L

Laporan dari Inspektorat Dinas Peternakan Kalimantan Selatan
tentang Pelaksanaan Program/Triwulan Proyek Pembangunan




Bangunan

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip




Makam Sultan Sepuh di Pasir, Banjarmasin.
+ 1910
ANRI : KIT 817712
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Makam Dayak kuno di Patung, Banjarmasin,
9 Juli 1952
ANRI . Kempen 520709LL1
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Tugu pahlawan di Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah,
Kalimantan Selatan
9 Juli 1952.
ANRI : Kempen 520709 LL 2-1
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Wakil Presiden Mohammad Hatta tengah melihat rencana
pembangunan waduk Bati-Bati, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan,

11 Juli 1952
ANRI : Kempen 520711 LL 4
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Jawatan Saluran Air Minum dari Kementerian Pekerjaan Umum
di Banjarmasin,
1 Juli 1953.
ANRI : Kempen 2530715FG 1-2
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Pembangunan kantor Jawatan Penerangan
Propinsi Kalimantan di Banjar Baru,
Januari 1957
ANRI : Kempen

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip m




Tugu Martapura, di Kabupaten Banjarmasin
1961.
ANRI : Kempen 610725 LL 12
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROPINSI DABRAH
TINGKAT I KALIMANTAN SELATAN

SURAT KEPUTUSAN
¥omor 2/DPRD/XPT/1979.
TENTANG

PUMBANGUNAN MONUMEN TANAN MAKAM
SYUHADA HAJI.

DEVGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA BSA,
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DARAH PROPINSI

DATRAH TINGKAT I KALIMANTAN SELATAN,
Memperhatikan ; Usul Pernyataan Pendapat yang diajuken oleh 8
(delapan) orang snggots DPRD Fropinsi Daerah
Tingkat I Kalimantan Selaton, tanggel 20 De-

sember 1978,

Menimbang + 1. bahwa dengan terjedinya perietiwe kecelaka
an pesawat udara DO-8 ex Kloter 2 Flight -
LL-001 pada tanggal 15 Nopember 1978 di -
Kolombe yang membawa Jema'ah Hajli Indonesa
agal Kalimantan Seletan,mengakibatkan te-

waenya 175 orang Jemo'ah Haji.

. bahwa jenazeh psra korban tersebut secara
reemi oleh Pemerintah dimakamkan di Makam
Syuhada Haji, Jalan Jenderal phmad Yani Km
Kabupaten Daerah Tingkat IT Banjar.

» bahwa untuk selalu menghormati dan msnge -
nang peristiwa tersebut, dianggap perlu un
tuk membangun Monumen Taman Makam Syuhada
Haji.

Mengingat 3 l. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Pemerintahan Di Daerah.
Surat Keputusan DFRD Propinsi Daerah Ting-
lkat T Kalimantan Selatan Nomor 5/DPRD/KPT/
1978 tentang Peraturan Tata Tertib DFRD
Fropinel Daerah Tingkat T Kaliwantan Sela-
tan.
Mendengar : Musyawarah DFRD Propinsi Daerah Tingkat I
Kalimantan Selatan dalam 2idang ke-IV Tahun
1978-1979 rapat ke-1 tanggal 10 Januari 1979,
dan rapat ke-2 tanggal 11 Januari 1979.

MEMUTUSEAR

<1 [P .

Surat Keputusan DPRD Propinsi Daerah Tingkat | Kalimantan
Selatan No.2/DPRD/Kpt/1979 tentang usulan untuk membangun
Taman Makam Syuhada Haji di Jalan Jenderal Ahmad Yani
Km.24 Kabupaten Banjar, sehubungan dengan peristiwa
kecelakaan pesawat udara DC-8 ex kloter 2 Flight LL-001 pada
tanggal 15 Nopember 1978 di Kolombo yang membawa
jemaah haji Indonesia asal Kalimantan Selatan,

11 Januari 1979.

ANRI : Setwapres Adam Malik 696

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip E‘
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Mesjid Martapura.
+ 1920
ANRI : KIT 147/19
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Gereja Houten zendings di Banjarmasin
1925.
ANRI : KIT 809/54

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip
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SE. A )
PENETAPAN MENTERI AGAMA NO: 19 TAHUN 1952,

tentang

Tempat KEedudukan dan Daerah Hukum dari Kerapataﬂ-ﬁe-
rapaten Qadi disebagian dserzh Kalimantan-Se-
latan.

MENTERI AGAMA:

Menimbang 1 bahwa berhubung dengan erobahan-perohshan embagian

daerah di Ealimantan-Selatan, perlu di‘tentuﬁan kembo-<

1i tempat kedudukan Iarapatun— erepatan Qadi dj EKali-
mentan-Selatan serta daerah hukumnja masing-masing.

Menginget 1. Peraturen Perndilan Agoma diseb an daerah Kali-
R e manten-Selatan (5tb1.1937 Wo. 638 serta Peratur-
an Penjelenggaraannga) i
+ Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 35949 jn. No. 8
Tahun 1950 ;
‘ Instruksi Pemerinteh No. 1 Tahun 1950 . ;
Penetapan Menteri Agama No, 3 Tahun 1950
Penetapan Menteri Ageme No.l6 Tahun 1952
. Peraturan Menteri Agama No. 9 dan Nol 10 Tahun 1952 ;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: tempat keduduken Kerapatan-Kerapatan Qadi daon daerah hu-
kumnja masing? sebegal berikut i

Pagal I.
Tempat kedudukan Kerapatan-Kerapatan (adi jeitu di:
Band jarmasin, Martapura, Kandangan, Barabai, Amuntal dan Tandluig.
Fasal II.

Daerah hukum dari Kerapatan-Eerapatan Qadi di Bandjarmacin
Martapura, Kendsngan, Barabasi, Amuntal dan Tandjung adalah &
perti divawah ini :

a. Bandjarmasin:meliputi 1, Kota Besar Dandjermasin

i v 2. Kewedanan Barito Kualas (
termasuk dalam wilajah Herar
en Qadi di Bandjarmasin),
. Eewedanan Mapabahan (dahulu tex
masuk dalam wilajah KEerapatin
, Amdl 41 Marabahan) .

b. Martapura:  meliputi 1.<Hewadanan Martapura,

L E ewadanan Pleihari (dahulu I
mesuk dalam wilaf@h Kerapato
Qedl di Flelhari).

c. Eandangan : meliputi 1. Kewedsnan Amendif,

2, Kewedanan Tapin (dahulu termacuk
dalam \fj&.h Kerapetan Qodi dd

Ranbau)
Kewedanan Negara (dszhulu terme-
suk dalam wi 15?511 Kerapatan
Qadi di Negara).

d. Barabai & meliputi Kewed inraboi.

e. Amuntai-! meliputi 1. Kewedanfirs Amuntai, |
T 3. Kewodanan Alabio {dahulis tou -
suk dolam wilajah Kerapaton I-{”.
a1 Amuntai) , .
. Kewedenan Balanﬁaﬂ (dahulu teiw
. masuk dalam wi]n‘jsh Kerapatrn:
Qadi di Amuntei).
£. Tandjung : eliputi 1 Kewedanan Tabalong (dphulu on-
- i derafdeeling Tandjung) 4

2, Ketjamstan..siasss

Penetapan Menteri Agama No0.19 Tahun 1952 tentang tempat
kedudukan dan daerah hukum dari kerapatan-kerapatan gadi
(hakim yang mengadili perkara yang berkaitan dengan Islam) di
sebagian daerah Kalimantan Selatan,

1 Oktober 1952.

ANRI : Kabinet Presiden 169
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Masjid di tepi Sungai Nagara, Banjarmasin,
26 Januari 1953.
ANRI : Kempen K5630126 LL2-i
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Pemandangan sekitar kedatangan jemaah haji yang pertama
di Banjarmasin,
Oktober 1953.
ANRI : Djapenprokal
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Sekolah MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwifs)
yang dibangun pemerintah di Banjarmasin,
+ 1920
ANRI : KIT 353/32
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Tari Mandau dari Kalimantan Selatan,
17 Agustus 1953
ANRI : Kempen 530817FG 3-20
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PRESIDEMN
REPUBLIK INDOMESIA

FERATURAN FEMERINTAH No. 3l TAHUN 1953
TENTANG 4
PEIL EETENTUAN TENTANG TUGAS i_URUSAN FENDIDIHAN, FENGA=

DJARAN DAN KEBUDAJAAN JANG DISERAHNAN KEFADA DAERAH OTONOOM KABUPATEN
DAN_JANG SETINGEAT DENGAN ITU DATAM LINGEUNGAN DAERAH PROPINSI KALIMANTAN.

FRESIDEN REFUBLIK INDOHESIA

Menimbang : bahwa perlu menambeh tuges delem lapangan Pendidilan, Penga-
- djaran dan Kebudajaon kepada daerah otonoom tinglat Kabupate
dalam Propinsl Ealimantenj
Mengingat 3 1. Pasal 39 dan L5 Undang-undeng Darurat No.3 tahun 1953
(Lerbaran Negara Np.9 tehun 1953);
2. Undang-undang No.22 tahun 1946 Republik Indonesia (Jogja=
lkarta);

Menglingat pula : Keputusan Dewan Menterl dalam rapatnja jang ke 26 pada
tanggal 10 Agustus 1951;

Memutuskan;
Menotaplkan i 7

FERATUARAN FEMERINTAH TENTANG PENAMBAHAN DALAM KETENTUAN TENTANG TUGAS DAN

URUSAN DAERAE-DAERAH OTONOOM EABUPATEN, DAERAH ISTIMEWA TINGEAT KABUPATEN

DAN KOTA BESAR DALAM LINGKUNGAN DAERAH PROPINSI EALIMANTAN DILAPANGAN PEN-
DIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBUDAJAAN.

BAB _I.

® TERTANG DJENIS TUGAS DAN TURUSAN.
Pasal 1.

Kepada Daecrah Otonoom Kabupaten, Deerah Istimewa tingkat Epbupaten
dan Kota Beser dalam linglungen Daerah Otonoom Propinsl Kalimantan dise-
rahken pula tugas dan wusan Kementerlan Fendldikan, Pengedjaran dan Ke=-
buda jaan seperti berilmt 3

A. Tugas untulc 3

1. Mendirikan dan menjelenggaralen lnmwsus-larsus perberantasan bute
huruf' (P.B.H.) den memberi subsidl lkepada lawsus-lomsus semat jam
itu jang dlselenggeralen oleh usaha partilelir;

Mendirlkan dan menjelenggarakan lmsus-kursus pengetahuan wmum
(K.P.U.) tingkat A den memberi subsidl kepada lnn?‘gus—lnn'sus sema-
tjam itu jang diselenggaralan oleh usaha partikelir;

. Mendirikan den menjelenggaralken perpustakaan rakjat tinglat A dan
memberi subsidi lkepada perpustalmsn-perpustakean
diselenggaraken oleh dsaha pax-t:l.kslixl-’; & Wy i
Memimpin dan memed jukan kesenian daerahy

Mendinllken, menjelenggaraken dan mengand jurlen didir <
loursus ve.k’jnng sesual dengan keperluan é:wernh.d AUcannda lox R

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1953 tentang
Penambahan dalam Ketentuan tentang Tugas dan Urusan
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang diserahkan

kepada Daerah Otonom Kabupaten dan yang setingkat dengan
itu dalam lingkungan Daerah Propinsi Kalimantan,
7 September 1953.
ANRI : Setkab PP 1950-1960, 189

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip




N

R T =NULAUARMAN= "=

i

Asrama dan perumahan pelajar Mulawarman di Banjarmasin,
27 Juni 1955.
ANRI : Kempen K550627 LL 4-2
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Presiden Soekarno dan rombongan mengunjungi
Sekolah Kepandaian Putri dan Sekolah Guru B di Banjarmasin,
10 Desember 1955.

ANRI : Kempen 551210 LL 24
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Kunjungan Presiden dan rapat umum
di Perkampungan Pelajar Mulawarman, Banjarmasin
15 Juli 1957.
ANRI : Kempen 570715 LL 3-1
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FRESTDTT 2.0 : EVL-TUHLSISTL IV EEITAS

Hipl TIFGGAL T-9-59.

S
“" Saudara-Savdera sekalian, terutama sekali mahasiswa-mshasiswa dan
pemuda-pemuda, pemudi-pemudi, saja diminta memberi tjersmah kepada
Saudara-bGavndava.

Saudara-Sendara mengetahui bahvwa kite ini, menurut istilah, selali
lagi menurut istilah, sedjak 17 Agustus '45 bersds dalam revelusi.
Sebenarnja 1its sudah leme didelanm revolusi Soudnra-Seudera, bukan hanja
sedjak 1945, maka olech karena itulsh, menurut istilah, kite bercda dalom
revolusi sed jek tanggel 17 Agustus 1945, Sebab apa enje berkata bahwe
sebenarnja Xita telah loma beradn didalom revolusi? Ape erti perkeatesn
revolusi? Perkatasn "revolusi® berarti "evolusi jeng tjepat®., Diasanja
orang membuat perbedsan anbera perkatasn evolusi dan perkataan revolusi.
Tetapi sebenarnja 2 hol itupun tidak danat dipischkan satu sams lain.

Tjoutoh jang paling populer mengenai hel ini ialah: ajam berselor,
gitelor itu dilrerami oleh siajam. Didalem luwlit telor itu terdjadiled
proses evolusi - dari zat putil telor den kuningnjs, lembat laun lambat
laun getjara evolusioner terdjadilah anak ajam, tetapd nanti datr.ngialg
setu saat, jang kulit telor itu dipetjahien oleh ansk sjam itu dan si-
anak ajam itu keluer dari dalam kulit telor. Lantas orang her!m.tﬂ(,%a
saat pemetjahen kulit telor oleh anak ajam didslamnja itulah saat revo—
lusi.

“-\"‘-»-.:-

Tatr.-_;if"iia,uﬁ;:ra-:ium:'.m dapet memispahkan 2 proses ini, 1 dard jong
lein? Sebenarnja pemetjahan kulit telor oleh sianak ajem itu cdalah
sekadar saty kelandjutan daripnda prosce jang telah lama berdjelan, jaitu
proses siputih telor don sikuning telor, dikerami clech induk ajam dan .
oleh hangat bademnje siinduk ajem itu sivutih telor den siluning telor
itu lambet-loun mendjadi anak ajam, kemudien petjah kulit telornjs dan
sianak ajem keluar, ;

Djikalan Seudara menikirkan akan hal ini, make mengertileh Saudera-
Saudara bahwn ldte ini sudoh lemn dalom revolusi jtjuma, ja, memong seba-
bagaimana kulit telor dipet jaohkon oleh siamak ajam, demilddan pula kita
peda tanzgal 17 Agustue 1945 memet jahkan sesuntu hel. Sebagnimena peda
saat petjehnja lulit telor itu kdte berkata, ndn revolusi telor, kita
peda tanggal 17 Aguetus 1945 mengalami 1 revolusi, Tetapl djikalau lkita
bertanja ana arti revelusi, Jah, katakonlah bahwa revolusi adolah 1
evolusi jang tjepats Evolusi jeng omat tjepat.

Kalau Saudara-Saudarn mohesiswa bertenje kepade nhli sosiologl jJeng
termas jhur jaitu Frgf u]':lluntscbli. Prof. Bluntschli akan mendjaweb bahwa
revolusi itu adalmh } perobzhan dari dasor enme sekali. "Bine Revolution
ist eine Ungestoltung von Grund aus®. = eatu revelusi ndolah satu pero~
bahan dari bawah same ackali.

alew

Bagian awal dari Ceramah Presiden Soekarno pada mahasiswa-
mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat di Banjarmasin,
7 September 19509.

ANRI : Pidato Presiden 112
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PI.I:IiTD PJN PRASIDIN SUKARNOG PADA UPATJARA
P.Ji..jG— AAAN UNIVLRSITY A3 L G MANGEURAT ;
{ BARDJARMASIN, 1 NOVSMB.R 1960.

Saudara=-Saudara sekalian,
Assalammu'alailam Warochmatulahi Tabarakatuh!

Pad: hard jang penting ini, penting oleh k:u*cna kita baru
sadja menjaksikan penegerian Universitas Lambung Mangkurat, ——
mungkin djuga tepet dinamakan peregaraan =- Universitas Lambung
Mangicurat, saja sebagai Pr len diminta untuk memberi doa restu
umam. Sesudah kita mend 2 paian-uraian dari pembitjara-pem-
bitjara jang terdahulu, sekavang saja hendak memberi sedikit pan-
danzan dan zmanat.

Lebih dahulu saja hendak menjambung perkataan J.M.llenteri
Agana, bahwa memang benar menjetudjui digantinje nama Islamologie
mendjedi nama Fakulbas Sjareeh Islom, sobab perkataan Ialamologie
mempunjai rasa jang tidak enalr, Perkataan Islamologis mengandung
rasa bahwa Ielam dipeladjarl tidak uatuk kepentingan agama Islam
tetapi untuk kepentingan lein ang didalem djaman kolenial
dahulu, spesial agama Islanm itu dipeladjari oleh pihck Bslanda
bukan untuk kepentingan agama Islam, tetapl untuk mempergunakan
agams Islam itu bagl pendjadjahan. Tita mengenal nama proiesor-
profesor jang termagsjhur didalam lepangan Islamologie. Prof.Dr.
Snouck Hourgronje misalnja Gembong Islamologle; Prof.Dr.de Goeje,
gembong Islamologie. liereka mempeladjari agama Islam itu bukan
untulc agama Islam, tetapi untuk bisa meng-erth, bisa mendjala: .an
pendjadjahan deripada negeri Belanda kepada bangsa Indonesia jeng
untuk ssbagian terbesar terdiri daripada orang-orang jang beragama
Tslam. Di Djerman kita mengenal namanja Prof.Dr.Hartmann, menzenal
nama Prof.Dr,Becker, Islamoloog jang termasjhur, tetapl mereka
mempeladjari agama Islam itu bukan untuk apama Islam, melainkan
untulk mend jah h.m:;:;-:x—bs..mvua janz beragams Islam. Karena itu,
tatkala J.1 enferd Agama ¢ g kepade 2aja untul membitjaraken
hal ini, dengan sekaliigus s;».:a memafakati agar supajse nama
Islamologie diganti sadja dengan nama lain jaitu FPakultas Sjareah
Iglam.

Sajs menjambung utjapan Frof.Dr.Frijono, J. U.Menteri FP & K
jang menanjakan pendirian aaja dan mi ta pcraa..ud;m.n Baja afar
supaja ecience, ilma peng 1an ditaruh paling etas. Setudju,
setudju sdr.Prijone, seienes, ilmu pengetahuan di taruh paling atas,
totapi —— nah, ini 4 sping jjangan seience untul sclencs,

Bagian awal dari Pidato Presiden Sukarno pada upacara
kenegaraan di Universitas Lambung Mangkurat di Banjarmasin
1 November 1960.

ANRI : Pidato Presiden 233
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Laporan pelaksanaan vaksinasi semester Il tahun 1837
di Banjarmasin
Januari 1838.
ANRI : Borneo Zuid en Oosterafdeling 36/2
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Perlombaan bayi sehat memperingati Seperempat Abad Gerakan
Wanita Indonesia bertempat di Kantin Tentara Banjarmasin
Desember 1953
ANRI : Kempen WO 1077/C/Z
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usaha rakyat di Martapura, 4 Juli 1953
ANRI : Kempen 530704 LL 1-1

53. Menteri Pertanian meninjau pabrik kertas DUVRI di
Martapura yang sedang dalam taraf pembangunan
gedungnya, 25 Juli 1961.

ANRI : Kempen 610725 LL 2

54.  Surat Keputusan Ketua Umum Dewan Kerajinan
Nasional No.0OO3/DEKRAN/ SK/111/86 tentang susunan
pengurus Dewan Kerajinan Nasional Daerah Tingkat |
Kalimantan Selatan, dengan lampiran, 31 Maret 1986.
3 lembar
ANRI : Setwapres Umar Wirahadikusuma 331

55. Kerajinan pot di Megara Kampung Besar sebelah barat
Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, tanpa
tanggal.

ANRI : KIT 1091/68I.

H. TRANSPORTASI

56. Berita tentang keberangkatan kapal-kapal di
pelabuhan Banjarmasin, 1790-1795. 5 lembar
ANRI : Borneo Zuid en Oosterafdeling 92

57. Pemandangan Sungai Martapura di Banjarmasin,
1946.
ANRI : NIGIS A27064

58. Jembatan yang dapat membuka dan menutup di atas
muara sungai Barito dan Martapura, Banjarmasin,
7 Juli 1948.
ANRI : Kempen 80704 LL 24
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59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.
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Gerobak lembu di Belintang Martapura, Kalimantan
Selatan, 19 April 1951.
ANRI : Kempen 512520

Jembatan lalu lintas diatas Sungai Komseeing di
Martapura, 19 April 1951.
ANRI : Kempen 512499

Suasana di depan stasiun kereta api Martapura,
19 April 1951.
ANRI : Kempen 512519

Percobaan hubungan udara oleh Angkatan Udara
Republik Indonesia (AURI) di Kalimantan dengan
menggunakan pesawat jenis Twin Otter “Barito”,

22 Juli 1961

ANRI : Kempen K610722 LL 1-6

Rombongan Menteri Pertanian Brigjen Dr. Azis Saleh
tiba di lapangan terbang Ulin Banjarmasin,

22 Juli 1961.

ANRI : Kempen K 610722 LL 1-10

Rombongan Menteri Pertanian Brigjen Dr. Azis Saleh
melintasi jembatan Sandang Pangan di Karang Intan,
Banjarmasin, yang panjangnya 110 m, 25 Juli 1961.
ANRI : Kempen K610725 LL 3-3

Surat Keputusan Menteri Perhubungan No.P.40/1/4/
Phb tentang pemberian tanda penghargaan kepada
anggota dan para pembantu Tim Survey Operasi
Bengawan di perairan pedalaman Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, dan
Kalimantan Timur, disertai lampiran, 4 Juli 1966.
2 lembar

ANRI : Waperdam Ekubang 482




66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

Surat Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Tingkat | Kalimantan Selatan No. 8/DPRD/KPT/1975
tentang ucapan terima kasih kepada Pemerintah
Republik Indonesia atas pengerukan ambang Sungai
Barito, disertai surat pengantar, 21 Agustus 1975.
5 lembar

ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 309

Pernyataan Syukur Dewan Pimpinan Wilayah Partai
Persatuan Pembangunan (PPP) Kalimantan Selatan
tentang peresmian alur pelayaran Ambang Barito,

5 Nopember 1976. 1 lembar

ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 31

Perahu sebagai alat transportasi sungai di
Banjarmasin, 1940.
ANRI : Kempen A27076

Pelabuhan Banjarmasin, 1940.
ANRI : KIT 147/3

TRANSMIGRASI DAN KEPENDUDUKAN

Surat permohonan dari Sultan Sulaiman Ali, mu'tamir
di Banjar kepada Raffles tentang orang-orang Jawa
yang diperbolenkan bermukim di Banjar, 1815.
3 lembar

ANRI : Koleksi Khusus 16

Jumlah penduduk pribumi afdeeling Banjarmasin,
Martapura, Kalimantan Selatan, 1874. 6 lembar
ANRI : Borneo Zuid en Oostkust 9/6

Daftar hasil pekerjaan para transmigran dari Waduk
Gunung Makmur di Takisung Kabupaten Tanah Laut,
26 Juni 1955.

ANRI : Kempen 550626 LL 2-i
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73. Ikhtisar Proyek Transmigrasi Pasang Surut Barambai
di Kalimantan Selatan dari Direktorat Jenderal
Transmigrasi tanggal 30 Nopember 1974. 6 lembar
ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 840

J. PERTANIAN, PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

74. Seorang penyadap karet yang sedang menorehkan
pisau ke pohon karet untuk diambil getahnya, 1946.
ANRI : Kempen A27067

75. Pelantikan anggota-anggota Yayasan Karet oleh
Gubernur  Kalimantan  di Kantor  Gubernur,
Banjarmasin, 10 Januari 1953.

ANRI . Kempen | No.12

76. Surat dari Sekretaris Waperdam Bidang Ekubang Selo
Soemardjan kepada Menteri Pertanian tentang sikap
Gubernur Kalimantan Selatan terhadap tata niaga
karet rakyat di Kalimantan Selatan, disertai lampiran,
17 Juni 1966. 21 lembar

ANRI : Waperdam Ekubang 600

77. Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor.13/UM/52
tentang Perubahan Pembagian Daerah-daerah
Perikanan Darat Dalam Wilayah Propinsi Kalimantan
dan Bekas Indonesia Timur, dengan lampiran.

26 Pebruari 1953. 4 lembar
ANRI : Setkab UU 1950-1960 199

78. Usaha  pemeliharaan  ternak  pemerintah  di
Banjarmasin “pemeliharaan sapi-sapi asing”,
April 1953.
ANRI : Djapenprokal 13

79. Tanaman nenas dan karet dengan sistem jarak pagar
di kebun percobaan Tungkep Banjarmasin,
27 Juni 1955.

ANRI : Kempen K550627 LL 5-/
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80. Pintu air untuk mengairi sawah-sawah Belanderan di
Banjarmasin, 24 Juli 1961.
ANRI : Kempen 610724 LL 25

81. Laporan dari Inspektorat Dinas Peternakan Kalimantan
Selatan tentang Pelaksanaan Program/Triwulan
Proyek Pembangunan Peternakan Propinsi Kalimantan
Selatan, 17 Desember 1979. 2 lembar

ANRI : Setwapres Adam Malik 1020

K. BANGUNAN

82. Makam Sultan Sepuh di Pasir, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan. = 1910.
ANRI : KIT 817/12

83. Makam Dayak kuno di Patung, Banjarmasin,
9 Juli 1952
ANRI : Kempen 520709LL1

84. Tugu pahlawan di Barabai Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, Kalimantan Selatan, 9 Juli 1952.
ANRI : Kempen 520709 LL 2-1

85. Wakil Presiden Hatta tengah melihat rencana waduk
Bati-Bati di Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan, 11 Juli 1952.

ANRI : Kempen 520711 LL 4

86. Jawatan Saluran Air Minum dari Kementerian
Pekerjaan Umum di Banjarmasin, 1 Juli 1953.
ANRI : Kempen LS30715FG 1-2

87. Pembangunan Kantor Jawatan Penerangan Propinsi
Kalimantan Selatan di Banjar Baru, Januari 1957.
ANRI - Kempen
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88. Tugu Martapura, Kalimantan Selatan.
25 Juli 1961.
ANRI : Kempen 610725 LL 12

89. Surat Keputusan DPRD Propinsi Daerah Tingkat |
Kalimantan Selatan No.2/DPRD/Kpt/1979 tentang
usulan untuk membangun Taman Makam Syuhada
Haji di Jalan Jenderal Ahmad Yani Km.24 Kabupaten
Banjar, sehubungan dengan peristiwa kecelakaan
pesawat udara DC-8 ex kloter 2 Flight LL-001 pada
tanggal 15 Nopember 1978 di Kolombo yang
membawa jemaah haji Indonesia asal Kalimantan
Selatan, 11 Januari 1979. 2 lembar
ANRI : Setwapres Adam Malik 696

L. KEAGAMAAN

90. Mesjid Martapura, Kalimantan Selatan, = 1920.
ANRI : KIT 147/19

91. Gereja Houten zendings di Banjarmasin, 1925.
ANRI : KIT 809/54

92. Penetapan Menteri Agama No.19 Tahun 1952 tentang
tempat kedudukan dan daerah hukum dari kerapatan-
kerapatan qadi (tokoh masyarakat) di sebagian
daerah Kalimantan Selatan, 1 Oktober 1952. 2 lembar

ANRI : Kabinet Presiden 169

93. Masjid di tepi sungai Nagara, Banjarmasin,
26 Januari 1953.
ANRI : Kempen K630126 LL 2-i

94. Pemandangan sekitar kedatangan jemaah haji yang
pertama di Banjarmasin, Oktober 1953.
ANRI : Djapenprokal
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M. PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

95. Sekolah MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwifs)
yang dibangun pemerintah di Banjarmasin, £ 1920.
ANRI : KIT 353/32

96. Tari Mandau dari Kalimantan Selatan,
17 Agustus 1953.
ANRI : Kempen 53081 7FG3-20

97. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1953 tentang
penambahan dalam ketentuan tentang Tugas dan
Urusan Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang
diserahkan kepada Daerah Otonom Kabupaten yang
yang setingkat dengan itu dalam lingkungan daerah
Propinsi Kalimantan.

7 September 1953. 4 lembar
ANRI : Setkab PP 1950-1960, 189

98. Asrama dan perumahan pelajar Mulawarman di
Banjarmasin, 27 Juni 1955.
ANRI : Kempen K550627 LL 4-2

99. Presiden Soekarno dan rombongan mengunjungi
Sekolah Kepandaian Putri dan Sekolah Guru B
di Banjarmasin, 10 Desember 1955.
ANRI : Kempen 551210 LL 24

100. Kunjungan Presiden dan rapat umum di
Perkampungan Pelajar Mulawarman Banjarmasin,
1957.

ANRI : Kempen 570715 LL 3-1

101. Ceramah Presiden pada mahasiswa-mahasiswa
Universitas Lambung Mangkurat di Banjarmasin,
7 September 1959. 22 lembar
ANRI : Pidato Presiden 112

102. Pidato Presiden Sukarno pada upacara kenegaraan di
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin,
1 Nopember 1960. 13 lembar
ANRI : Pigato Presiden 233
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N. KESEHATAN

103. Laporan pelaksanaan  vaksinasi semester |l
di Banjarmasin, Januari 1838. 8 lembar
ANRI : Borneo Zuid en Oostkust 36/2

104. Perlombaan bayi sehat memperingati Seperempat
Abad Gerakan Wanita Indonesia bertempat di Kantin
Tentara Banjarmasin, Desember 1953.

ANRI : Kempen WO 1077/C/Z

Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip m



penutup




PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional
Rl merupakan salah satu upaya memberdayakan daerah melalui
arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya
dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang
dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan
kontekstual dalam merencanakan pembangunan di daerah yang
semakin kompleks.

“Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip” diharapkan
dapat ditindaklanjuti dan dikembangkan oleh Pemerintah
Propinsi Kalimantan Selatan serta disebarluaskan kepada
masyarakat umum, khususnya generasi muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai
penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif
daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bangsa Indonesia
bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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